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RINGKASAN 

 

Analisis Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMA Negeri di Banyuwangi 

Kota pada Materi Suhu dan Kalor; Elok Yieldsihas Faiqoh; 160210102002; 

2020; 84 Halaman; Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Pendidikan MIPA 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Jember. 

Siswa sering mengalami kesulitan untuk menguasai mata pelajaran fisika, 

padahal ilmu fisika memiliki keterkaitan dengan kehidupan dan tentunya ilmu 

sains itu sendiri. Kesulitan siswa dalam menguasai fisika umumnya disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman konsep fisika siswa yang selanjutnya akan 

mengakibatkan miskonsepsi. Selain itu, kemampuan siswa menguasai ilmu 

matematika yang masih belum maksimal akan berdampak pada pemahaman 

konsep fisika siswa. Ilmu matematika merupakan bagian yang cukup penting dari 

ilmu sains, karena ilmu matematika dapat dikatakan sebagai bahasa dari ilmu 

sains. Siswa perlu mempunyai kemampuan penalaran matematis yang baik agar 

siswa dapat menguasai ilmu matematika dengan benar.  

Siswa perlu untuk mempunyai kemampuan penalaran yang dapat 

mencakup tentang pemahaman konsep dan penalaran matematis, sehingga siswa 

tidak lagi mengalami kesulitan dalam pembelajaran fisika serta dapat menguasai 

konsep fisika dengan tepat. Kemampuan penalaran yang dapat dikatakan 

merangkul pemahaman konsep dan penalaran matematis ialah penalaran ilmiah. 

Melihat betapa pentingnya kemampuan penalaran ilmiah untuk dimiliki siswa, 

maka peneilitian ini dilakukan dengan tujuan berupa untuk menganalisis 

kemampuan penalaran ilmiah siswa SMA Negeri di Banyuwangi Kota pada 

materi suhu dan kalor. 

Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif. Responden penelitian 

diperoleh dari 3 SMA Negeri di Banyuwangi Kota, yakni SMAN X, SMAN Y, 

dan SMAN Z. Penentuan tempat penelitian menggunakan teknik purposive 

sampling area. Total siswa yang mengikuti tes kemampuan penalaran ilmiah 

adalah sebanyak 91 siswa kelas XI tahun ajaran 2019/2020 yang telah menerima 

materi suhu dan kalor. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa 
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tes kemampuan penalaran ilmiah siswa yang berbentuk pilihan ganda dengan 

bersumber pada indikator soal LCTSR (Lawson Class Test Scientific Reasoning). 

Tes kemampuan penalaran ilmiah dalam penelitian ini menggunakan total 24 butir 

soal yang terdiri dari 12 butir soal pilihan ganda bertingkat berupa pertanyaan dan 

alasan dari jawaban pertanyaan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persentase hasil tes kemampuan 

penalaran ilmiah siswa SMAN di Banyuwangi Kota pada penalaran korelasi 

sebesar 20,525%, pada penalaran proporsional adalah 60,505%, pada penalaran 

probabilitas sebesar 49,871%, pada penalaran konservasi adalah 37,218%, pada 

pengontrolan variabel sebesar 58,166%, dan pada penalaran hipotesis-deduktif 

adalah 47,403%. Persentase hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa SMA 

Negeri di Banyuwangi Kota terbesar ialah penalaran proporsional sebesar 

60,505%, sedangkan persentase terkecil berupa penalaran korelasi sebesar 

20,525%. Maka dapat dikatakan bahwa kemampuan penalaran ilmiah siswa 

SMAN di Banyuwangi kota pada pola penalaran proporsional berada dalam 

kriteria baik dan pada pola penalaran korelasi berada dalam kriteria kurang.  

Persentase hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa SMAN di 

Banyuwangi Kota yang tidak dalam kategori baik dengan persentase berada diatas 

50% terdapat pada 4 dari 6 pola penalaran ilmiah. Persentase hasil tes kemampuan 

penalaran ilmiah siswa SMAN di Banyuwangi Kota berdasarkan kategori pada 

tiap pola penalaran ilmiah, yakni 3 pola penalaran ilmiah berada pada kategori 

cukup baik, 2 pola penalaran ilmiah berada pada kategori kurang baik, dan 1 pola 

penalaran ilmiah berada pada kategori baik. Berdasarkan uraian sebelumnya, 

didapatkan bahwa kemampuan penalaran ilmiah siswa SMAN di Banyuwangi 

Kota pada materi suhu dan kalor tergolong masih rendah. Hasil angket dan 

wawancara siswa menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa kesulitan untuk 

menjawab soal tes, sehingga dapat dikatakan bahwa siswa belum menguasai 

kemampuan penalaran ilmiah dengan baik. 
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Fisika termasuk dalam salah satu ilmu sains yang mempunyai peran besar 

bagi kehidupan dan tentu erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari. Menurut 

Saregar (2016) bahwa fisika yang merupakan bagian dari rumpun sains, termasuk 

dalam salah satu mata pelajaran yang mempunyai lingkup yang dekat dengan 

kehidupan keseharian. Meski demikian, fisika kerap kali dianggap sebagai ilmu 

yang sulit bagi mayoritas orang.  

Pandangan masyarakat yang telah keliru mengenai ilmu fisika 

menyebabkan dengan mudahnya siswa memiliki minat yang rendah terhadap mata 

pelajaran fisika. Sebenarnya, adanya anggapan bahwa fisika merupakan mata 

pelajaran yang sulit salah satunya disebabkan oleh adanya kesalahan dalam 

memahami konsep fisika. Terdapat banyak penelitian dalam pendidikan fisika 

yang menyebutkan bahwa siswa mengalami miskonsepsi hampir dalam 

keseluruhan materi fisika, sedangkan fisika itu sendiri termasuk dalam konseptual 

dan miskonsepsi yang terjadi pada siswa dimulai dari tingkatan yang terdasar 

(Ma-naim, 2002; Aydogan, Günes, dan Gülçiçek., 2003; Rimadani, 2014).  

Rendahnya penguasaan konsep siswa dalam mata pelajaran fisika salah 

satunya dapat disebabkan oleh adanya kesulitan dalam menguasai mata pelajaran 

matematika. Ilmu matematika dapat dikatakan sebagai bahasa dari ilmu sains, 

sehingga fisika yang termasuk dalam bagian dari ilmu sains tentu juga 

membutuhkan matematika dalam proses pembelajaran fisika. Pembelajaran di 

masa ini yang sering mengungkit maupun menggunakan STEM (Science, 

Technology, Engineering, and Mathematics) dan STEAM (Science, Technology, 

Engineering, Art, and Mathematics) merupakan bukti lain bahwa matematika 

memiliki andil dalam pembelajaran sains serta tentunya fisika.  

Untuk menguasai ilmu matematika, siswa perlu mempunyai kemampuan 

penalaran matematis. Bernard (2015) mengatakan bahwa agar siswa dapat 

mencetuskan suatu gagasan atau ide sehingga siswa bisa menguasai konsep 

matematika yang tepat, maka siswa membutuhkan adanya kemampuan penalaran 
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dalam mempelajari ilmu matematika. Kemampuan penalaran dikatakan sebagai 

alat pokok dalam ilmu matematika dan keseharian (Baroody dan Coslick, 1993).  

Pentingnya kemampuan bernalar untuk dimiliki siswa tertuang pada tujuan 

pengembangan kurikulum 2013. Menurut Wardani dkk. (2018) bahwa 

pengembangan dari kurikulum 2013 dilakukan dengan tujuan agar dapat 

mendorong siswa mampu melakukan pengamatan, menanya, bernalar, dan 

menyampaikan hasil dari proses pembelajaran. Menurut Lawson (2004) bahwa 

siswa perlu mempunyai kemampuan menalar dalam berbagai pembelajaran di 

setiap disiplin ilmu, hal tersebut dimaksudkan agar siswa dapat menguasai 

kemampuan yang efisien di berbagai pembelajaran.  

Berdasarkan berbagai uraian sebelumnya, dapat dikatakan bahwa siswa 

perlu untuk mempunyai kemampuan penalaran yang dapat mencakup tentang 

pemahaman konsep dan penalaran matematis, sehingga siswa tidak lagi 

mengalami kesulitan dalam pembelajaran fisika serta dapat menguasai konsep 

fisika dengan tepat. Kemampuan penalaran yang dapat dikatakan merangkul 

pemahaman konsep dan penalaran matematis ialah penalaran ilmiah.  

Menurut Rimadani dkk. (2017) bahwa dengan adanya kemampuan 

penalaran ilmiah, siswa dapat menjelaskan konsep dalam suatu materi fisika dan 

siswa juga dapat menyampaikan argumen. Zohar dan Nemet (2002) mengatakan 

bahwa siswa dapat membuat argumen dari suatu konten pengetahuan untuk 

menolong siswa dalam melakukan pengembangan pemahaman yang kuat. Saat 

siswa membuat suatu penjelasan, secara aktif siswa memakai prinsip ilmiah untuk 

menguraikan perbedaan fenomena dan membangun pemahaman yang intensif dari 

suatu konten pengetahuan, sehingga suatu konsep dapat dikuasai siswa dengan 

cara yang mendalam (McNell dan Krajcik, 2008; Rimadani dkk., 2017).  

Kemampuan penalaran ilmiah pada pola penalaran proporsional atau 

proportional reasoning dapat mencakup penalaran matematis. Hasil penelitian 

kemampuan penalaran ilmiah pada pola penalaran proporsional atau proportional 

reasoning, yakni terdapat banyak siswa SMA yang mempunyai kemampuan 

penalaran matematis dan ilmiah yang lemah (Rimadani dkk., 2017).  
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Kemampuan penalaran ilmiah ialah aktivitas berpikir yang berkaitan 

dengan proses menyelidiki, percobaan, penilaian suatu bukti, simpulan, dan 

argumen (Zimmerman, 2005). Menurut Wardani dkk. (2018) bahwa penalaran 

ilmiah dapat diartikan sebagai proses berpikir siswa dalam menyelesaikan suatu 

masalah dengan bersumber pada adanya fakta atau bukti yang aktual sehingga 

siswa dapat membuat kesimpulan. Kemampuan penalaran ilmiah perlu 

ditambahkan dalam proses pembelajaran fisika, karena penalaran ilmiah dapat 

memberikan andil dalam keterampilan kognitif pada siswa (‘Aini dkk., 2018). 

Hasil penelitian kemampuan penalaran ilmiah yang telah dilakukan sebelumnya 

menyebutkan bahwa mayoritas siswa mempunyai kemampuan penalaran ilmiah 

yang dapat dikategorikan rendah (Rimadani dkk., 2017; Wardani dkk., 2018; 

‘Aini dkk., 2018). 

Materi fisika yang digunakan dalam penelitian ini adalah suhu dan kalor. 

Pada materi suhu dan kalor masih ditemukan adanya penguasaan konsep yang 

tidak tepat pada siswa (de Berg, 2008). Menurut NRC (1996) mulai dari sekolah 

dasar hingga sekolah menengah atas, konsep yang berhubungan dengan suhu dan 

kalor termasuk hal yang umum pada kurikulum IPA.  

Rimadani dkk. (2017) mengatakan bahwa telah banyak terdapat penelitian 

dan pengembangan pembelajaran materi suhu dan kalor. Meskipun materi suhu 

dan kalor merupakan materi yang cukup umum serta telah banyak digunakan 

dalam penelitian, tetapi hal ini dapat dikatakan sebagai salah satu penyebab materi 

suhu dan kalor digunakan dalam penelitian ini. Perlunya dilakukan penelitian pada 

materi suhu dan kalor dikarenakan penelitian perlu dimulai dari materi yang 

umum di kalangan siswa, hal ini dapat dibuktikan dengan adanya materi suhu dan 

kalor di Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan terdapat dalam kisi-kisi UN SMP. 

Selain pada mata pelajaran IPA SMP, materi suhu dan kalor juga dapat ditemui 

dalam pembelajarn Sekolah Dasar (SD). Jika pada materi fisika yang umum, 

siswa telah mengalami kesulitan maka dapat diasumsikan siswa akan mengalami 

kesulitan pula pada materi fisika lainnya. 

Salah satu guru fisika SMA Negeri 1 Giri mengatakan bahwa kemampuan 

penalaran ilmiah siswa masih dapat dikatakan kurang. Hal tersebut dapat dilihat 
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melalui hasil ujian siswa, cara siswa mengerjakan soal, dalam setiap tatap muka 

atau kegiatan belajar mengajar (tanya jawab, diskusi, praktikum), tugas laporan 

yang dikerjakan siswa dengan kemampuan penalaran ilmiah yang masih kurang. 

Perlunya dilakukan penelitian pada materi suhu dan kalor didukung dengan 

pernyataan salah satu guru fisika SMA Negeri 1 Giri tersebut, yang mengatakan 

bahwa materi suhu dan kalor itu sendiri termasuk dalam salah satu materi yang 

pasti dilakukan ujian perbaikan nilai atau remidi untuk siswa. Materi suhu dan 

kalor mempunyai keterkaitan dengan materi fisika selanjutnya (seperti: teori 

kinetik gas dan termodinamika), sehingga siswa perlu untuk terlebih dahulu 

menguasai materi suhu dan kalor agar tidak mengalami kesulitan untuk menguasai 

materi fisika selanjutnya. 

Bersumber pada uraian diatas, dapat disampaikan bahwa perlu dilakukan 

penelitian dengan judul ”Analisis Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMA 

Negeri di Banyuwangi Kota pada Materi Suhu dan Kalor”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu: bagaimana kemampuan penalaran 

ilmiah siswa SMA Negeri di Banyuwangi Kota pada materi suhu dan kalor? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan sebelumnya, adapun 

tujuan dari penelitian ini, yaitu: untuk menganalisis kemampuan penalaran ilmiah 

siswa SMA Negeri di Banyuwangi Kota pada materi suhu dan kalor. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai hasil yang dapat memberikan 

manfaat yakni, sebagai berikut: 

a. Bagi siswa 

1) Mengetahui tentang pentingnya memiliki kemampuan penalaran ilmiah 
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2) Motivasi dalam meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah dan mempelajari 

fisika 

b. Bagi guru fisika 

1) Mengetahui kemampuan penalaran ilmiah siswanya 

2) Sebagai bahan masukan untuk memperbaiki atau meningatkan kegiatan 

pembelajaran yang belum maksimal 

c. Bagi sekolah yang terkait 

Sebagai bahan masukan dalam peningkatan pembelajaran pada mata 

pelajaran Sains 

d. Bagi peneliti 

Menambah referensi dan wawasan berkaitan dengan kemampuan 

penalaran ilmiah, sehingga dapat dijadikan sebagai bekal saat menjadi pendidik 

e. Bagi peneliti lain 

Dapat dijadikan sebagai bahan rujukan dan referensi penelitian selanjutnya 

yang berkaitan secara langsung maupun tak langsung terhadap kemampuan 

penalaran ilmiah 
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Kemampuan Penalaran Ilmiah 

Dalam kamus besar bahasa Indonesia kemampuan memiliki arti berupa 

suatu kecakapan yang berkaitan dengan materi ilmiah, sedangkan kata ilmiah itu 

sendiri memiliki pengertian berupa bersifat ilmu atau secara ilmu pengetahuan 

(memenuhi syarat atau kaidah ilmu pengetahuan). Penalaran berdasarkan kamus 

besar bahasa Indonesia diartikan sebagai suatu pemikiran atau berpikir dengan 

cara yang logis atau menggunakan nalar. Istilah penalaran dalam bahasa inggris, 

yakni reasoning. Pengertian dari kemampuan penalaran pada siswa umumnya 

menghubungkan antara cara dalam proses berpikir siswa dan cara kerja dalam 

otak korteks (Bernard, 2015). Menurut Keraf (1982:5) bahwa jalan pikiran atau 

penalaran merupakan suatu usaha dalam proses berpikir untuk mengaitkan fakta-

fakta atau bukti-bukti hingga terbentuk suatu kesimpulan. 

Seseorang dapat melakukan kegiatan menalar (masuk akal dan analitis), 

karena adanya kemampuan untuk bernalar serta memiliki kemampuan untuk 

menyampaikan hasil berpikir yang tak berwujud, jadi selain memiliki suatu 

pengetahuan sesorang juga dapat melakukan pengembangan terhadap 

pengetahuan tersebut. Penalaran tidak behubungan dengan perasaan, melainkan 

berhubungan dengan kegiatan berpikir yang dapat memperoleh suatu 

pengetahuan. Namun, tidak seluruh kegiatan berpikir mengarah pada suatu 

penalaran. Oleh karena itu, penalaran dapat diartikan sebagai aktivitas berpikir 

dengan suatu karakteristik tertentu dalam memperoleh kebenaran (Santoso, 1994). 

Karakteristik penalaran antara lain: 

a) Terdapat logika atau bentuk pola pikir yang luas. Hampir setiap bentuk  

penalaran memiliki logika tertentu. Kegiatan bernalar dapat disimpulkan 

sebagai suatu kegiatan dalam berpikir logis (pemikiran yang sesuai dengan 

logika atau pola tertentu) 

b) Pemikiran dengan sifat analitik (sifat sesuai dengan analisis). Penalaran ialah 

proses berpikir untuk mengetahui tentang analisis (logika penalaran yang 

berkaitan). Sehingga, penalaran ilmiah berupa suatu proses analisis dengan 
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memakai logika ilmiah dan hal ini juga berlaku pada penalaran lain yang 

menggunakan logikanya masing-masing (Santoso, 1994). 

Penalaran ialah bukti dari adanya aktivitas berpikir seseorang, menunjang 

adanya proses dalam penemuan untuk dapat membimbing dari yang dimengerti 

atau kesimpulan yang diperoleh dari suatu hal yang tersirat dalam pemikiran. 

Penalaran ialah adanya suatu aktivitas dalam berpikir dengan dihubungkannya 

fakta, bukti atau petunjuk untuk mengarah pada kesimpulan (Barbey dan 

Barsalou, 2009:35).  

Kemampuan bernalar adalah modal bagi siswa untuk menyediakan alasan 

pada pendapat, tindakan untuk mengambil simpulan, mengambil keputusan, dan 

menguraikan tiap-tiap hasil pemikiran yang diperoleh dari fakta atau alasan 

dengan memakai bahasa yang benar (Wegerif, 2002). Menurut Baharudin (2007) 

bahwa kemampuan penalaran termasuk dalam proses yang “dialektis” dengan 

maksud bahwa dalam terjadinya proses berpikir atau bernalar, akal (pikiran) 

berada dalam kondisi memikirkan baik-baik untuk menentukan agar dapat 

menyangkutpautkan antara pengetahuan-pengetahuan yang dipunya. Siswa perlu 

untuk mempunyai kemampuan penalaran agar terdapat makna dalam suatu proses 

pembelajaran yang berlangsung secara mandiri sehingga terwujudlah adanya 

proses pengembangan penguasaan konsep (Hermawan dan Hidayat, 2018; 

Hidayat, 2017; Hidayat dan Prabawanto; 2018; Sholihat, Hidayat, dan Rohaeti, 

2018). 

Untuk dapat membantu golongan muda dalam menjumpai berbagai 

permasalahan di dunia nyata agar dapat berpikir dan melakukan penalaran 

sebenarnya, maka pembelajaran atau proses belajar di Sekolah seharusnya 

mengembangkan kemampuan penalaran ilmiah (Lai dan Viering, 2012). 

Kemampuan penalaran ilmiah ialah aktivitas berpikir yang berkaitan dengan 

proses menyelidiki, percobaan, penilaian suatu bukti, simpulan, dan argumen 

(Zimmerman, 2005). Penalaran ilmiah merupakan suatu aktivitas yang menuntut 

agar memperbaiki kesalahan pada konsep pribadi dengan berdasar sistem 

penyelidikan yang bergantung pada tanda-tanda (bukti) empiris untuk memahami, 

menggambarkan, memprediksi, dan mengontrol fenomena alam (Rhodes, 2010). 
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Dalam memahami dan mengevaluasi (menilai) informasi ilmiah yang berkaitan 

dengan pemahaman, evaluasi teoritis, statistik, dan kausal hipotesis memerlukan 

adanya keterampilan kognitif, hal ini yang disebut sebagai penalaran ilmiah (Bao 

dkk., 2009). 

Berdasarkan berbagai pengertian kemampuan penalaran ilmiah yang telah 

diuraikan sebelumnya, maka kemampuan penalaran ilmiah dapat diartikan sebagai 

suatu kemampuan dalam proses berpikir dengan cara yang logis yang berfungsi 

untuk menyelesaikan masalah atau persoalan mengenai suatu hal, sehingga dapat 

mengambil kesimpulan dengan bersumber pada fakta-fakta atau bukti-bukti yang 

nyata (sesuai dengan syarat atau kaidah ilmu pengetahuan). 

Menurut Koenigh dkk. (2012) bahwa penalaran ilmiah berkaitan dengan 

analisis bukti dan berkaitan dengan kemampuan yang digunakan saat melakukan 

praktik ilmiah. Keterampilan dan kemampuan yang dibutuhkan demi keberhasilan 

dalam membangun penyelidikan ilmiah. Kemampuan tersebut memberikan 

pengaruh terhadap bagaimana siswa bisa merancang pola eksperimen atau 

penyelidikan (Arends, 2012). Dalam pendidikan sains sangat ditekankan adanya 

pembelajaran yang dapat membangun penalaran ilmiah, hal ini dikarenakan 

penalaran ilmiah sangat mendukung terhadap keberhasilan pembelajaran sains 

(Han, 2013). Penalaran ilmiah termasuk dalam salah satu faktor yang memberikan 

pengaruh pada prestasi belajar siswa pada ilmu sains dan fisika (Coletta dkk., 

2008). Menurut Shayer dan Adey (1993) bahwa hasil pembelajaran mendapatkan 

dampak yang positif dengan adanya penalaran ilmiah yang baik. 

Dalam penelitian kemampuan penalaran ilmiah siswa terdapat instrumen 

penilaian yang cukup umum digunakan, yakni instrumen penilaian yang 

dikembangkan oleh Lawson (2000) berupa tes pilihan ganda yang sering disebut 

sebagai LCTSR atau Lawson Class Test Scientific Reasoning (Rimadani dkk., 

2017; Lee dan She, 2010). Pola penalaran ilmiah atau kemampuan penalaran 

ilmiah yang terdapat pada LCTSR (Lawson Class Test Scientific Reasoning) 

adalah sebanyak 6 pola penalaran ilmiah, yakni: penalaran konservasi, penalaran 

proporsional, pengontrolan variabel, penalaran probabilitas, penalaran korelasi, 

dan penalaran hipotesis deduktif (Piraksa dkk., 2014). Koenigh dkk. (2012) 
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mengatakan bahwa indikator-indikator penalaran ilmiah dapat dijabarkan, yaitu 

sebagai berikut: 

a) Penalaran Konservasi atau Conservation Reasoning 

Penalaran konservasi ialah kemampuan untuk memegang teguh 

pengetahuan yang telah dimiliki, sepeti: walaupun penampilan suatu objek telah 

berubah, tetapi sifat tertentu dari objek tersebut tetaplah sama. 

b) Penalaran Proporsional atau Proportional Reasoning 

Penalaran proporsional ialah suatu kemampuan untuk menentukan dan 

memberikan perbandingan ratio. Menentukan variabel luas sebagai suatu masalah 

perbandingan dengan variabel intensif merupakan cara mengonseptualkan dalam 

berpikir proporsional. 

c) Pengontrolan Variabel atau Control of Variables 

Pengontrolan variabel mencakup pengendalian variabel dependen dan 

independen yang berpengaruh terhadap uji hipotesis. 

d) Penalaran Probabilistik atau Probability Reasoning 

Penalaran probabilistik ialah kemampuan dalam berpikir probabilistik 

dapat memperoleh hasil tertentu saat dilakukan pengulangan dalam keadaan yang 

sama dan dalam konteks yang lebih besar. 

e) Penalaran Korelasi atau Correlation Reasoning 

Penalaran korelasi ialah kemampuan untuk menentukan ada dan tidaknya 

keterkaitan antara dua variabel ataupun dua kejadian. Dalam menentukan 

hubungan timbal balik, maka menggunakan penalaran korelasi. 

f) Penalaran Hipotesis-Deduktif atau Hypothetical-Deductive Reasoning 

Penalaran hipotesis-deduktif dapat dikatakan sebagai hasil dari 

penggabungan penalaran hipotesis dan penalaran deduktif. Pengertian penalaran 

hipotesis ialah penalaran yang digunakan untuk menguji hipotesis, sedangkan 

pengertian penalaran deduktif ialah penalaran yang digunakan untuk menarik 

kesimpulan. Sehingga, penalaran hipotesis-deduktif sebagai karakteristik dalam 

proses penalaran yang dapat menghasilkan pengembangan dan pengorganisasian 

solusi yang mungkin digunakan untuk mengatasi masalah. 
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2.2 Suhu dan Kalor 

2.2.1 Suhu 

Pengertian dari suhu atau temperatur ialah suatu keadaan atau benda yang 

mengalami keadaan derajat panas dan dingin. Suhu juga dapat dikatakan sebagai 

besaran untuk menandakan ukuran derajat panas atau dingin dari suatu benda. 

Satuan Internasional (SI) dari besaran pokok suhu adalah kelvin (K). Untuk 

mengukur suhu atau temperatur dari suatu benda digunakan alat berupa 

termometer.  

Termometer terbuat dari tabung kaca dan didalamnya berisi zat cair (raksa 

atau alkohol). Cara kerja dari termometer, yakni dengan memanfaatkan perubahan 

berbagai sifat benda yang diakibatkan oleh perubahan suhu. Dalam kondisi suhu 

yang lebih tinggi, raksa yang berada dalam tabung mengalami pemuaian, sehingga 

skala akan menyatakan angka lebih tinggi. Sedangkan, pada suhu lebih rendah 

raksa yang berada dalam tabung mengalami penyusutan, sehingga skala 

menyatakan angka lebih rendah. Umumnya, berdasarkan hasil tampilan 

termometer terdapat dua jenis termometer, yakni termometer analog dan digital 

(Indarti dkk., 2016). Dalam melakukan pengukuran suhu, terdapat 4 skala yang 

dapat digunakan, yaitu: skala Celcius, skala Farenheit, skala Reamur, dan skala 

Kelvin. Keempat skala pengukuran suhu tersebut dapat diuraikan, yakni sebagai 

berikut:  

a) Skala Celcius:  

1. Titik didih air 100℃  

2. Titik Beku 0℃ 

3. Rentang suhu atau temperatur 0℃ − 100℃ yang terbagi kedalam 100 skala 

b) Skala Farenheit: 

1. Titik didih air 212℉ 

2. Titik beku 32℉ 

3. Rentang suhu atau temperatur 32℉ − 212℉ yang terbagi kedalam 180 skala 

c) Skala Reamur 

1. Titik didih air 80°R 

2. Titik beku 0°R 
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3. Rentang suhu atau temperatur 0°R − 80°R yang terbagi kedalam 80 skala 

d) Skala Kelvin 

1. Titik didih air 373,15 K 

2. Titik beku 273,15 K 

3. Rentang suhu atau temperatur 273,15 K − 373,15 K yang terbagi kedalam 100 

skala 

Persamaan matematis (2.1) merupakan perbandingan keempat skala 

pengukuran suhu, yakni: 

C − 0

100
=

R − 0

80
=

F − 32

180
=

K − 237,15

237,15
 

(Supriyanto, 2006; Indarti dkk., 2016; Halliday dan Resnick, 2011). 

Keterangan: 

C = Celcius (℃) 

R = Reamur (𝑅) 

F = Farenheit (𝐹) 

K = Kelvin (𝐾) 

2.2.2 Pemuaian  

Menurut Karyono dkk. (2009) bahwa pemuaian merupakan terjadinya 

kenaikan atau perubahan suhu pada sutau benda karena diberikan kalor pada 

benda tersebut, kenaikan suhu yang terjadi pada benda ditandai dengan terjadinya 

perubahan ukuran atau pemuaian pada benda tersebut. Umumnya, pada saat suatu 

benda dipanaskan, maka benda akan mengalami pemuaian. Besarnya pemuaian 

yang terjadi pada suatu benda tergantung pada ukuran mula-mula benda, 

karakteristik bahan dari benda, dan besar perubahan suhu dari benda. Penerapan 

prinsip pemuaian berdasarkan pada bentuk dari benda itu senditi, yakni:  

i) Apabila benda memiliki bentuk berupa kawat tipis, maka pemuaian yang 

terjadi lebih ditekankan pada muai panjang.  

ii) Apabila benda mempunyai bentuk berupa lempengan tipis, maka pemuaian 

yang terjadi lebih ditekankan pada muai luas.  

(2.1) 
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iii) Apabila bentuk benda berupa pejal atau bervolume, maka pemuaian yang 

terjadi lebih ditekankan pada muai volume (Supriyanto, 2006; Halliday dan 

Resnick, 2011). 

Pemuaian panjang, pemuaian luas, dan pemuaian volume dapat diuraikan, 

yakni sebagai berikut: 

a. Pemuaian Panjang 

Dengan koefisien muai panjang berupa α, panjang awal suatu batang 

berupa 𝐼1, suhu awalnya 𝑇1. Selanjutnya batang dipanaskan, sehingga panjang 

batang berubah menjadi 𝐼2 dan suhunya menjadi 𝑇2. Maka, berlaku persamaan 

(2.2) sebagai berikut: 

𝐼2 = 𝐼1 + 𝛥𝐼         (2.2) 

Karena  

𝛥𝐼 = 𝐼1 α x 𝛥𝑇        (2.3) 

Maka, 

𝐼2 = 𝐼1 (1 + α 𝛥𝑇)       (2.4) 

Keterangan: 

𝐼1 = panjang awal batang (meter) 

𝐼2 = panjang batang sesudah dipanaskan (meter) 

𝛥𝐼 = selisih atau perubahan panjang batang (meter) = 𝐼2 − 𝐼1 

α = koefisien muai panjang (/K) 

𝑇1 = temperatur awal batang(K) 

𝑇2  = temperatur batang sesudah dipanaskan (K) 

𝛥𝑇  = selisih atau perubahan temperatur (K) = 𝑇2 − 𝑇1 

b. Pemuaian Luas 

Dengan koefisien muai luas berupa β, suatu benda dengan luas awal 𝐴1, 

temperatur awal 𝑇1. Kemudian, benda dipanaskan sehingga luasnya menjadi 𝐴2 

dan temperaturnya menjadi 𝑇2. Maka, berlaku persamaan (2.5) berikut: 

𝐴2 = 𝐴1 + 𝛥𝐴         (2.5) 

Karena  

𝛥𝐴 = 𝐴1 β × 𝛥𝑇    (2.6) 
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Maka, 

𝐴2 = 𝐴1 (1 + β 𝛥𝑇)       (2.7) 

Karena  

β = 2α       (2.8) 

Sehingga, 

𝐴2 = 𝐴1 (1 + 2α 𝛥𝑇)       (2.9) 

Keterangan : 

α = koefisien muai panjang (/K) 

β  = koefisien muai luas (/K) 

𝐴1  = luas awal benda (m2) 

𝐴2  = luas benda sesudah dipanaskan (m2) 

𝛥𝐴  = selisih atau perubahan luas benda (m2) = 𝐴2 − 𝐴1 

𝛥𝑇  = selisih atau perubahan temperatur (K) = 𝑇2 − 𝑇1 

c. Pemuaian Volume 

Dengan koefisien muai ruang berupa 𝛾, suatu benda dengan volume awal 

𝑉1, temperatur awalnya berupa 𝑇1. Kemudian, benda dipanaskan hingga 

volumenya menjadi 𝑉2 dan temperaturnya menjadi 𝑇2. Maka, berlaku persamaan 

(2.10) berikut: 

𝑉2 = 𝑉1 + 𝛥𝑉    (2.10) 

Karena  

𝛥𝑉 = 𝑉1 𝛾 × 𝛥𝑇    (2.11) 

Maka, 

𝑉2 = 𝑉1 (1 + 𝛾 𝛥𝑇)   (2.12) 

Karena  

𝛾 = 3α      (2.13) 

Maka, 

𝑉2 = 𝑉1(1 + 3α 𝛥𝑇)   (2.14) 

Keterangan : 

α = koefisien muai panjang (/K) 

𝛾  = koefisien muai volume (/K) 

𝑉1  = volume awal benda (m3) 
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𝑉2  = volume benda sesudah dipanaskan (m3) 

𝛥𝑉  = selisih atau perubahan volume benda (m3) = 𝑉2 − 𝑉1 

𝛥𝑇  = selisih atau perubahan temperatur (K) = 𝑇2 − 𝑇1 

(Supriyanto, 2006; Halliday dan Resnick, 2011). 

2.2.3 Kalor 

Menurut Karyono dkk. (2009) bahwa kalor diartikan sebagai suatu bentuk 

energi yang berpindah dengan adanya perbedaan suhu. Kalor mengalami 

perpindahan dari benda dengan suhu tinggi ke rendah. Benda yang mendapat 

kalor akan mengalami kenaikan suhu atau temperatur, sedangkan benda yang 

melepaskan kalor akan mengalami penurunan suhu. Hubungan antara besarnya 

kalor yang dilepas atau diserap dengan: m (massa benda), c (kalor jenis benda), 

dan ΔT (perubahan temperatur) ialah berbanding lurus. Secara matematis, 

besarnya kalor yang dilepas atau diserap ialah: 

Q = m c ΔT      (2.16) 

Keterangan: 

c  = kalor jenis benda (J/kg K atau kal/gr) 

m  = massa dari benda (kg) 

ΔT  = selisih atau perubahan suhu (K) 

Q = kalor (Joule) 

Berkaitan dengan materi kalor, berikut merupakan penjelasan mengenai 

besaran dalam kalor, hukum kekekalan energi kalor, dan azas black. 

1) Besaran dalam Kalor 

a. Kapasitas Kalor (C) 

Besaran kalor dengan simbol C berupa kapasitas kalor diartikan sebagai 

perbandingan jumlah dari kalor yang diterima suatu benda terhadap peningkatan 

temperatur atau banyaknya panas yang dibutuhkan untuk menaikkan sebanyak zat 

tertentu sebesar 1 ℃ atau 1 Kelvin. Kapasitas kalor yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan atau menurunkan temperatur dari suatu zat, yakni sebagai berikut: 

𝐶 =
𝑄

∆𝑇
        (2.17) 
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Keterangan: 

C  = kapasitas kalor atau panas (J/K) 

Q = kalor (J) 

ΔT = selisih atau perubahan suhu (K) 

b. Kalor Jenis (c) 

Besaran kalor dengan simbol c berupa kalor jenis diartikan sebagai 

perbandingan kapasitas kalor terhadap massa dari benda atau jumlah kalor yang 

dibutuhkan untuk meningkatkan temperatur 1 ℃ dari 1 kg zat tersebut. 

𝑄 = 𝑚𝑐∆𝑇       (2.18) 

𝑐 =
𝐶

𝑚
=

𝑄

𝑚∆𝑇
         (2.19) 

Keterangan: 

c = kalor jenis benda (J/kg.K) 

Q  = kalor (Joule) 

C = kapasitas kalor atau panas (J/K) 

m  = massa dari benda (kg) 

ΔT = selisih atau perubahan suhu (Kelvin) 

Tiap-tiap benda memiliki kalor jenis yang berbeda-beda, hal ini 

bergantung pada jenis dari benda itu sendiri. (Giancoli, 2001). 

2) Hukum Kekekalan Energi Kalor 

Karyono dkk. (2009) mengatakan bahwa suatu energi tidak bisa dibuat 

atau diciptakan dan tidak bisa dihilangkan atau dimusnahkan, tapi bisa berubah 

dari suatu bentuk ke bentuk lainnya. Alat yang digunakan untuk mengamati 

hukum kekekalan energi kalor berupa kalorimeter. Kalorimeter digunakan sebagai 

alat untuk mengukur kalor. 

3) Azas Black  

Jumlah kalor yang dilepas oleh air panas akan sama dengan kalor yang 

diterima pada susu dingin. Prinsip hukum kekekalan energi, yakni kalor ialah 

energi yang dapat beralih atau berpindah. Joseph Black (1728–1899) merumuskan 

mengenai hukum kekekalan energi untuk pertama kali. Oleh sebab itu, pernyataan 

tersebut juga disebut sebagai Azas Black. Joseph Black merumuskan perpindahan 
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kalor diantara dua benda yang menyusun suhu atau temperatur termal, yakni 

sebagai berikut: 

𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠 = 𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎     (2.20) 

Keterangan :  

𝑄𝑙𝑒𝑝𝑎𝑠  = besarnya kalor yang diberikan (Joule)  

𝑄𝑡𝑒𝑟𝑖𝑚𝑎  = besarnya kalor yang diterima (Joule) 

(Supriyanto, 2006; Halliday dan Resnick, 2011). 

4) Perpindahan Kalor 

Umumnya energi dapat dikelompokkan dalam beberapa macam, yakni 

gravitasi, energi radiasi, mekanik, elektrik, termal, molekul, atomik, magnetik, 

dan energi masa. Suatu energi dapat mengalami perubahan dari 1 jenis energi ke 

energi lain. Kalor termasuk dalam salah satu bentuk energi termal. Energi termal 

tersebut memiliki bentuk energi kinetik atau molekul yang terdapat dalam suatu 

bahan. Macam-macam perpindahan kalor dapat dikelompokkan menjadi tiga, 

yakni sebagai berikut: 

a. Konduksi 

Indarti dkk. (2016) mengatakan bahwa perpindahan kalor secara konduksi 

atau hantaran ialah perpindahan kalor yang terjadi melalui zat perantara (logam), 

tidak diikuti perpindahan secara permanen dari partikel-partikel zat tersebut. Laju 

perpindahan kalor dengan cara konduksi atau hantaran bergantung pada luas, jenis 

bahan, panjang, dan perubahan suhu. Giancoli (2001) mengatakan bahwa 

besarnya kalor Q yang bisa berpindah dalam waktu ∆t, yakni: 

∆𝑄

∆𝑡
= 𝑘𝐴

∆𝑇

𝐿
      (2.21) 

Keterangan: 

∆𝑄 = selisih atau perubahan kalor (J) 

∆𝑡 = selisih atau perubahan waktu (s) 

k = koefisien konduksi (J/m s K atau W/m K) 

A = luas penampang (m2) 

∆𝑇 = selisih atau perubahan suhu (K) 

L = panjang (m) 
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Hantaran atau konduksi hanya akan terjadi pada benda konduktor dan 

tidak dapat terjadi pada benda isolator. Pengertian dari konduktor berupa benda 

yang dapat dengan mudah dialiri panas, biasanya benda konduktor terbuat dari 

bahan logam, baja, besi. Pengertian dari isolator berupa benda yang tidak mudah 

dialiri panas, terbuat dari karet, kayu, plastik. Pada umumnya pegangan panci 

terbuat dari plastik atau karet agar mudah untuk dipegang. Apabila terbuat dari 

logam, hal ini dapat dipastikan bahwa pegangan panci akan terasa panas saat 

panci digunakan memasak, sehingga tidak dapat dipegang. 

b. Konveksi 

Menurut Indarti dkk. (2016) bahwa perpindahan kalor secara konveksi 

ialah perpindahan kalor yang diikuti dengan perpindahan partikel-partikel dalam 

zatnya, umumnya terjadi pada zat cair dan zat gas. Konveksi dapat terjadi karena 

terdapat perbedaan massa jenis pada zat tersebut. Jumlah kalor setiap selang 

waktu tertentu dapat dirumuskan, yaitu sebagai berikut: 

𝑄

𝑡
= ℎ𝐴∆𝑇      (2.22) 

Keterangan: 

𝑄 = kalor (J) 

𝑡 = waktu (s) 

h = koefisien konveksi (W/m2.K) 

A = luas penampang (m2) 

∆𝑇 = selisih atau perubahan suhu (K) 

Aliran atau konveksi merupakan perpindahan kalor yang disertai dengan 

perpindahan partikel-partikel pada zatnya. Konveksi tidak hanya terjaadi pada zat 

cair, melainkan juga terjadi pada gas atau udara. Konveksi kalor melalui 

penghantar berupa gas sama dengan peristiwa konveksi kalor melalui penghantar 

zat cair. Contoh konveksi pada gas atau udara, yakni peristiwa angin lau dan darat 

pada pesisir pantai. Peristiwa angin darat dan angin laut dapat diuraikan, yaitu 

sebagai berikut: 

1) Peristiwa angin darat ditandai dengan udara yang berhembus dari darat ke laut 

dan terjadi di malam hari. Pada malam hari udara di atas laut lebih panas 
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dibandingkan dengan udara yang terdapat di atas daratan, sehingga udara yang 

berada di atas laut naik dan berganti dengan udara yang berasal dari atas 

daratan. Maka, terjadi peristiwa angin darat, yakni udara mengalir dari darat ke 

laut. 

2) Peristiwa angin laut ditandai dengan udara yang berhembus dari laut ke darat 

dan terjadi di siang hari. Pada siang hari udara di atas daratan lebih panas 

dibandingkan dengan udara di atas laut, sehingga udara yang berada di atas 

daratan naik dan berganti dengan udara yang berasal dari atas laut. Maka, 

terjadi peristiwa angin laut, yakni udara mengalir dari laut ke darat. 

c. Radiasi 

Perpindahan kalor dengan cara radiasi ialah perpindahan panas yang 

terjadi dengan melalui radiasi energi elektromagetik (Indarti dkk. 2016). Besarnya 

panas yang dipancarkan setiap satuan waktu, yakni: 

∆𝑄

∆𝑡
= 𝑒σ𝐴𝑇4       (2.23) 

Keterangan: 

∆𝑄 = selisih atau perubahan kalor (J) 

∆𝑡 = selisih atau perubahan waktu (s) 

e = koefisien emisifitas (0 ≤ 𝑒 ≤ 1) 

σ = konstanta Stefan-Boltzmann 

A = luas penampang (m2) 

𝑇 = suhu mutlak (K) 

Persamaan tersebut disebut sebagai persamaan Stefan-Boltzmann dan 𝜎 

merupakan konstanta universal dengan nilai 5,67 × 10−8 𝑊/𝑚2𝐾4 (Giancoli, 

2001). Contoh dari peristiwa radiasi ialah peristiwa pada panas sinar matahari 

hingga sampai ke bumi. Peristiwa tersebut digunakan untuk melakukan 

pengeringan suatu barang atau benda. 

 

2.3 Kemampuan Penalaran ilmiah pada Materi Suhu dan Kalor 

Kemampuan penalaran ilmiah adalah suatu kemampuan dalam proses 

berpikir secara logis dengan menggunakan nalar yang berfungsi untuk 
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menyelesaikan masalah, sehingga dapat mengambil kesimpulan bersumber pada 

fakta-fakta atau bukti-bukti yang nyata. Penelitian mengenai kemampuan 

penalaran ilmiah siswa ini difokuskan pada materi suhu dan kalor dengan sub bab 

berupa suhu, kalor, Azas Black, perubahan wujud zat, kalor jenis, dan kapasitas 

kalor. Kemampuan penalaran ilmiah pada materi suhu dan kalor merupakan 

kemampuan atau kecakapan seseorang dalam kegiatan berpikir dengan 

menggunakan nalar (secara logis) untuk menyelesaikan suatu permasalahan yang 

berkaitan dengan materi fisika berupa suhu dan kalor, sehingga orang tersebut 

dapat membuat kesimpulan yang bersumber pada fakta atau bukti yang nyata 

(memenuhi syarat atau kaidah ilmu pengetahuan). 

Dalam penelitian ini, keenam pola penalaran ilmiah diterapkan pada soal 

tes kemampuan penalaran ilmiah siswa yang didalamnya terdiri dari 12 butir soal 

pilihan ganda bertingkat. Terdapat duan tingkatan pertanyaan, yakni pertanyaan 

yang mengharuskan siswa untuk memilih jawaban, sedangkan pertanyaan 

selanjutnya merupakan alasan siswa memilih jawaban pada pertanyaan 

sebelumnya. Penelitian ini menggunakan tes berbentuk pilihan ganda 

dimaksudkan untuk menghindari adanya penilaian yang subjektif. Tes 

kemampuan penalaran ilmiah ini disusun dalam beberapa kode soal untuk 

mencegah adanya kecurangan pada saat tes kemampuan penalaran ilmiah siswa. 

Siswa dikatakan mempunyai kemampuan penalaran ilmiah yang baik saat siswa 

memperoleh hasil tes kemampuan penalaran ilmiah dengan kategori baik pada 

tiap pola penalaran ilmiah.  

 

2.4 Kategori Penilaian Kemampuan Penalaran Ilmiah 

Penelitian ini menggunakan instrumen penilaian LCTSR (Lawson Class 

Test Scientific Reasoning). LCTSR itu sendiri merupakan tes berbentuk pilihan 

ganda dengan jumlah soal sebanyak 24 soal yang disusun berdasarkan enam pola 

penalaran ilmiah, yaitu: penalaran proporsional (proportional reasoning), 

pengontrolan variabel (control of variables), penalaran probabilistik (probability 

reasoning), penalaran korelasi (correlation reasoning), penalaran konservasi 
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(conservation reasoning), penalaran hipotesis-deduktif (hypothetical-deductive 

reasoning) (Lawson, 2000).  

 Penelitian ini menggunakan teknik penilaian dengan cara berpasangan 

yang merupakan modifikasi teknik penskoran oleh Han (2013). Jawaban siswa 

berada dalam kategori baik saat siswa menjawab pertanyaan dan alasan dengan 

benar, sehingga skor yang diperoleh siswa adalah 2. Jawaban siswa berada dalam 

kategori cukup saat siswa menjawab pertanyaan dengan benar dan alasan dengan 

tidak benar, sehingga skor yang diperoleh siswa adalah 1. Jawaban siswa berada 

dalam kategori eror saat siswa menjawab pertanyaan dengan tidak benar dan 

alasan dengan benar, sehingga skor yang diperoleh siswa adalah 0. Jawaban siswa 

berada dalam kategori kurang saat siswa menjawab pertanyaan dan alasan dengan 

tidak benar, sehingga skor yang diperoleh siswa adalah 0. 
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BAB 3. METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian deskriptif. Metode penelitian 

deskriptif adalah suatu usaha penggambaran dan penafsiran dari suatu hal, 

perkara, atau orang sebagaimana adanya. Pada penelitian deskriptif tidak 

dilakukan kontrol dan memanipulasi variabel penelitian oleh peneliti, sehingga 

penelitian deskriptif kerap kali dikatakan sebagai noneksperimen. Pada umumnya, 

tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk dapat membuat gambaran dengan 

sistematis fakta dan karakteristik dari objek atau subjek yang diteliti oleh peneliti 

dengan tepat (Sukardi, 2014).  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dan kualitatif. 

Sugiyono (2015) mengatakan bahwa penelitian kuantitatif memiliki pengertian, 

yaitu penelitian dengan hasil penelitiannya berupa data dalam bentuk angka atau 

data dalam bentuk kualitatif yang diubah bentuknya menjadi data angka. Dalam 

penelitian ini, data dalam bentuk angka berupa data hasil perolehan tes 

kemampuan penalaran ilmiah siswa. Menurut Zuriah (2009) bahwa penelitian 

deskriptif kualitatif ialah prosedur penelitian dengan hasil berupa data deskriptif, 

seperti: beberapa kata tertulis atau lisan yang diperoleh dari orang dan tingkah 

laku yang diteliti. Dalam penelitian ini, data dalam bentuk kata-kata yang tertulis, 

yakni berupa hasil analisis data tes kemampuan penalaran ilmiah siswa, angket 

atau kuesioner, dan wawancara. 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran 2019/2020. Metode 

yang digunakan untuk menentukan sekolah sebagai tempat penelitian ialah 

metode purposive sampling area. Metode purposive sampling area merupakan 

cara penentuan tempat penelitian yang dengan sengaja dipilih berdasarkan tujuan 

dan pertimbangan tertentu, seperti: terdapat keterbatasan dana, waktu, dan tenaga 

(Sugiyono, 2015; Arikunto, 2006). Tempat penelitian yang dipilih oleh peneliti, 

yaitu: SMAN 1 Glagah, SMAN 1 Giri, dan SMAN 1 Banyuwangi. 
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3.3 Subjek Penelitian 

Maksud dari subjek penelitian adalah subjek yang diteliti atau terlibat 

dalam penelitian (misal: siswa) dengan tujuan digunakan sebagai sumber data 

yang berhubungan dengan populasi dan sampel dalam penelitian (Sanjaya, 2013; 

Arikunto, 2013). Populasi dan sampel dalam penelitian ini dapat diuraikan, yakni 

sebagai berikut:  

3.3.1 Populasi  

Keseluruhan subjek atau objek penelitian (populasi) dalam penelitian ini, 

yakni semua siswa SMA di Banyuwangi Kota. Untuk mencegah terjadinya bias 

dalam penelitian ini, maka populasi dalam penelitian ini diberikan batasan 

penelitian, yakni penelitian hanya dilakukan di SMA Negeri yang berada di 

Banyuwangi Kota. 

3.3.2 Sampel 

Sugiyono (2012) mengatakan bahwa pengertian dari sampel penelitian 

merupakan perwakilan atau sebagian dari jumlah dan karakteristik populasi 

penelitian. Sampel penelitian yang digunakan adalah SMAN 1 Glagah sebagai 

SMAN X, SMAN 1 Giri sebagai SMAN Y, dan SMAN 1 Banyuwangi sebagai 

SMAN Z. Pengambilan sampel penelitian ditentukan berdasarkan keberadaan 

SMA Negeri di Banyuwangi Kota sebanyak tiga sekolah tersebut. Dari tiga 

sekolah yang dipilih sebagai tempat penelitian, sampel yang digunakan dalam 

penelitian masih terlalu luas, sehingga tiap-tiap sekolah dipilih satu kelas. Kelas 

yang dipilih merupakan kelas yang telah menerima pembelajaran fisika pada 

materi suhu dan kalor. 

 

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Menurut Sanjaya (2013) bahwa definisi operasional ialah perumusan 

definisi berbagai istilah yang terdapat dalam masalah penelitian oleh peneliti 

dengan tujuan untuk membuat kesamaan persepsi peneliti dengan orang-orang 

yang terlibat dalam penelitian. Berbagai istilah yang memerlukan adanya 

pemberian definisi agar terhindar dari kesalahan dalam penafsiran, yaitu: 
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a. Kemampuan penalaran ilmiah adalah suatu kemampuan dalam proses 

berpikir yang berfungsi untuk menyelesaikan masalah, sehingga dapat 

mengambil kesimpulan bersumber pada fakta-fakta atau bukti-bukti yang 

nyata.  

a. Penalaran korelasi, kemampuan siswa untuk mengaitkan suatu hal atau 

peristiwa. 

b. Penalaran proporsional, kemampuan siswa untuk menyelesaikan 

permasalahan perbandingan.  

c. Penalaran probabilistik, kemampuan siswa untuk dapat paham mengenai 

berbagai kemungkinan yang terjadi. 

d. Penalaran konservasi, kemampuan siswa untuk memegang teguh 

pengetahuannya 

e. Pengontrolan variabel, kemampuan siswa berkaitan dengan adanya 

pengendalian variabel 

f. Penalaran hipotesis-deduktif, kemampuan siswa untuk mengembangkan 

dan mengarahkan solusi dalam suatu permasalahan 

b. Materi suhu dan kalor merupakan materi yang terdapat pada kelas XI 

semester ganjil. Sub bab materi suhu dan kalor dalam penelitian ini, yakni: 

suhu, pemuaian, dan kalor. 
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3.5 Alur Penelitian 

Alur penelitian ini dapat digambarkan dengan skema yang dapat dilihat 

pada Gambar 3.1 

 

Gambar 3.1 Skema Alur Penelitian 

 

3.6 Langkah Penelitian 

Langkah penelitian dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

a. Pendahuluan 

1) Merumuskan masalah penelitian 

2) Melakukan studi pustaka 

3) Menyusun rancangan penelitian 

4) Menentukan tempat penelitian 

5) Melakukan observasi sekolah 

 

Pendahuluan

Menyiapkan 
Instrumen Penelitian

Tes

Wawancara

Analisis Data

Pembahasan

Penarikan 
Kesimpulan
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b. Menyiapkan Instrumen Penelitian 

Menyusun instrumen penelitian berupa kisi-kisi tes kemampuan penalaran 

ilmiah siswa, naskah tes kemampuan penalaran ilmiah siswa, pedoman 

wawancara, dan rubrik penskoran. Naskah tes kemampuan penalaran ilmiah 

siswa, terdiri dari: soal tes kemampuan penalaran ilmiah dengan materi suhu dan 

kalor berbentuk pilihan ganda yang disertai angket atau kuesioner. 

c. Tes 

Tes yang diberikan pada siswa berupa soal tes kemampuan penalaran 

ilmiah materi suhu dan kalor yang disertai angket atau kuesioner. Naskah tes 

kemampuan penalaran ilmiah diberikan kepada tiga kelas yang diperoleh dari tiga 

sekolah berbeda. Siswa diberikan naskah soal yang didalamnya terdapat petunjuk 

pengerjaan soal tes kemampuan penalaran ilmiah. Pelaksanaan tes dilakukan 

sesuai alokasi waktu yang telah ditentukan. 

d. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memberikan tambahan data kualitatif dalam 

penelitian. Peneliti melakukan wawancara kepada guru dan siswa. Peneliti 

melakukan wawancara kepada siswa sebanyak sembilan siswa, yakni tiga siswa 

dari tiap-tiap sekolah. Tiga siswa tersebut merupakan siswa dengan hasil tes 

kemampuan penalaran ilmiah tertinggi, siswa dengan hasil tes kemampuan 

penalaran ilmiah menengah atau sedang, dan siswa dengan hasil tes kemampuan 

penalaran ilmiah terendah. 

e. Analisis Data 

Setelah melaksanakan tes yang disertai angket dan wawancara, peneliti 

melakukan analisis data kuantitaif dan kualitatif yang telah diperoleh. Tahapan 

analisis data pada penelitian ini, yakni hasil jawaban siswa dalam tes kemampuan 

penalaran ilmiah dikelompokan sesuai dengan pola penalaran ilmiah dan kategori 

penilaiannya serta dilakukan perhitungan presentase level siswa pada tiap-tiap 

pola penalaran ilmiah. 

f. Pembahasan 

Menurut Sanjaya (2013) bahwa pembahasan dari hasil penelitian ialah 

suatu proses penafsiran data yang diperoleh dan dibandingkan dengan teori yang 
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diperoleh dari studi pustaka, sehingga peneliti dapat menyampaikan pendapat atau 

mempertimbangkan secara logis dan menurut pikiran mengenai hasil penelitian 

yang telah diperoleh. Pembahasan dalam penelitian ini diperoleh dari hasil 

penelitian yang telah dianalisis secara kuantitatif dan kualitatif. Pembahasan 

merupakan uraian jawaban dari rumusan masalah, sehingga hasil penelitian 

tersebut dibahas dengan cara menganalisis kemampuan penalaran ilmiah siswa 

SMA Negeri di Banyuwangi Kota dalam materi suhu dan kalor. 

g. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menjawab rumusan masalah dari 

penelitian ini. Kesimpulan diperoleh dengan mengambil uraian inti atau ringkasan 

dari hasil penelitian dan pembahasan dari penelitian ini. Ringkasan tersebut tentu 

menggabungkan antara data kuantitatif dan data kualitatif, hal ini sesuai dengan 

tujuan penelitian berupa menganilisis kemampuan penalaran ilmiah siswa SMA 

Negeri di Banyuwangi Kota pada materi suhu dan kalor. 

 

3.7 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data ialah teknik atau cara sesuai standar dan secara 

sistematis yang digunakan untuk memperoleh atau mengumpulkan data yang 

diperlukan dalam penelitian (Arikunto, 2013; Sugiyono, 2012). Sunarti dan Selly 

(2014) mengatakan bahwa agar diperoleh informasi atau data yang sahih, maka 

pengumpulan data perlu untuk dilaksanakan dengan cara objektif dan terbuka. 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi atau pengamatan merupakan teknik pengumpulan data yang 

paling sederhana dan klasik, tetapi teknik pengumpulan data dengan model 

pengamatan masih relevan dan objektif untuk digunakan (Muliawan, 2014). Pada 

penelitian ini, teknik pengumpulan data dengan model observasi digunakan pada 

tahap penentuan kelas untuk pemberian tes kemampuan penalaran ilmiah. 
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b. Tes 

Penelitian ini menggunakan tes berupa tes kemampuan penalaran ilmiah 

siswa yang berbentuk pilihan ganda. Tes kemampuan penalaran ilmiah dalam 

penelitian ini menggunakan total 24 butir soal yang disusun berdasarkan enam 

pola penalaran ilmiah yang terdiri dari 12 butir soal pilihan ganda bertingkat 

berupa pertanyaan dan alasan dari jawaban pertanyaan. Soal tes kemampuan 

penalaran ilmiah dalam penelitian ini merupakan hasil modifikasi dari tes pilihan 

ganda yang dikembangkan oleh Perwitasari (2015) dalam Wulandari (2018). 

c. Angket atau kuesioner 

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dan informasi 

yang banyak dan paling umum digunakan dalam penelitian pendidikan. Teknik 

angket bersifat sederhana dan memberikan kemudahan bagi peneliti dalam 

menganalisa pokok permasalahan yang ditemui. Data yang didapat oleh peneliti 

cenderung objektif dan bersifat tekstual (Muliawan, 2014). Dalam penelitian ini 

keberadaan angket cukup penting dalam proses analisis kemampuan penalaran 

ilmiah siswa, sehingga dalam mengerjakan angket siswa diharapkan memberikan 

alasan dalam menjawab agar analisis kemampuan penalaran ilmiah siswa dapat 

lebih maksimal. 

d. Wawancara 

Wawancara atau interview ialah teknik dialog antara peneliti dan yang 

sedang diteliti, untuk mendapatkan informasi atau data langsung dari objek yan 

diteliti (Muliawan, 2014; Sukardi, 2014). Pada penelitian ini menggunakan teknik 

wawancara semi terstruktur, sehingga peneliti memiliki kebebasan untuk 

mengajukan pertanyaan lanjutan (selain yang terdapat pada pedoman wawancara) 

kepada objek yang diteliti, tetapi pertanyaan tetap sesuai topik dan terarah dengan 

adanya pedoman wawancara. Sesuai dengan pernyataan yang telah diuraikan 

sebelumnya bahwa peneliti akan melakukan wawancara dengan guru dan tiga 

siswa (dengan hasil tes penalaran ilmiah tertinggi, menengah, dan terendah) dari 

masing-masing sekolah, sehingga keseluruhan berjumlah sembilan siswa. 
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e. Dokumentasi 

Sugiyono (2012) mengatakan bahwa dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang telah berlalu dapat berupa tulisan, gambar, atau lainnya. Menurut 

Arikunto (2011) bahwa dokumentasi ialah mencari informasi atau data berupa 

variabel (transkrip, buku, catatan, majalah, surat kabar, prasasti, agenda, notulen 

rapat, dan lain-lain). Teknik dokumentasi diartikan sebagai cara atau teknik untuk 

memperoleh catatan penting yang berkaitan dengan penelitian, sehingga 

didapatkan data yang sah, lengkap, dan bukan berdasarkan perkiraan (Basrowi 

dan Suwandi, 2009).  

Dalam penelitian ini teknik dokumentasi digunakan untuk mendapatkan 

data, sebagai berikut: daftar hadir siswa yang mengikuti tes kemampuann 

penalaran ilmiah, hasil tes (lembar jawaban dan nilai siswa) kemampuan 

penalaran ilmiah siswa, foto kegiatan penelitian, dan dokumen-dokumen yang 

terkait penelitian (seperti: surat ijin penelitian dan sebagainya). 

 

3.8 Analisis Data 

Sugiyono (2013) mengatakan bahwa pengertian analisis data ialah suatu 

proses dalam mencari, menyusun data yang didapat dari catatan lapangan, 

wawancara, dan bahan lainnya dengan cara teratur sesuai dengan sistem, sehingga 

dapat dengan mudah dipahami serta hasil temuannya dapat diinformasikan pada 

orang-orang.  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif kuantitatif dan 

analisis deskriptif kualitatif. Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan untuk 

mengolah data yang berupa angka, data tersbut merupakan hasil tes kemampuan 

penalaran ilmiah siswa. Analisis deskriptif kualitatif dilakukan untuk 

menerjemahkan atau merubah data angka dan menilai variabel yang diteliti 

dengan kondisi sebenarnya. Tahapan dalam analisis data dalam penelitian ini, 

yakni sebagai berikut: 

a. Menganalisis Data Berdasarkan Teknik Skoring Jawaban 

Teknik skoring jawaban tes kemampuan penalaran ilmiah siswa dapat 

dilihat pada Tabel 3.1 
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Tabel 3.1 Teknik Skoring Jawaban 

Jenis Soal 
Skor Kategori 

Jawaban Alasan 

Benar Benar 2 Baik 

Benar Salah 1 Cukup 

Salah Benar 0 Eror 

Salah Salah 0 Kurang 

(Han, 2013). 

b.  Perhitungan Persentase Tiap Pola Penalaran Ilmiah 

Rumus yang digunakan dalam perhitungan persentase tiap pola penalaran 

ilmiah dapat dilihat pada persamaan (3.1) sebagai berikut: 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

Keterangan: 

P= Persentase jawaban responden 

f= Frekuensi jawaban responden 

n= Jumlah responden dalam penelitian 

(Arikunto, 2010). 

c. Tabel Persentase Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa  

Persentase hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa disajikan dalam 

bentuk tabel dan diagram batang. Tabel persentase hasil tes kemampuan penalaran 

ilmiah siswa terdapat pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2 Persentase hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa 

Pola Penalaran 

Ilmiah 
Nomor Soal Tes  

Persentase Jawaban Berdasarkan 

Kategori 

Baik Cukup Eror Kurang 

Penalaran Korelasi (1) (2) (3) (4)     

Penalaran 

Proporsional 
(5) (6) (7) (8)     

Penalaran 

Probabilitas 
(9) (10) (11) (12)     

(3.1) 
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Penalaran 

Konservasi 

(13) (14) (15) 

(16) 
    

Pengontrolan 

Variabel 

(17) (18) (19) 

(20) 
    

Penalaran Hipotesis-

Deduktif 

(21) (22) (23) 

(24) 
    

 

d. Kriteria Persentase Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa 

Kriteria persentase hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa pada tiap 

pola penalaran ilmiah dapat dilihat pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Kriteria persentase hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa 

Kategori Nilai 

Sangat baik 80 < 𝑥 ≤ 100% 

Baik 60 < 𝑥 ≤ 80% 

Cukup 40 < 𝑥 ≤ 60% 

Kurang 20 < 𝑥 ≤ 40% 

Sangat kurang 0 < 𝑥 ≤ 20% 

(Arikunto, 2003). 

e. Menganalisis Data Angket 

Data angket dianalisis berdasarkan skala Guttman dengan uraian skor, 

yakni skor 1 untuk jawaban setuju dan skor 0 untuk jawaban tidak setuju 

(Sugiyono, 2018). Rumus yang digunakan untuk mengukur persentase dari tiap 

pertanyaan angket dapat dilihat pada persamaan (3.2) sebagai berikut:  

𝑁𝑃 =
𝐴

𝐵
× 100% 

Keterangan: 

NP = nilai persentase angket 

A = jumlah siswa setuju 

B = total siswa  

(Irawan, 2019). 

 

(3.2) 
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f. Kriteria Persentase Hasil Angket Siswa 

Kriteria persentase hasil angket tes kemampuan penalaran ilmiah siswa 

dapat dilihat pada Tabel 3.4 

Tabel 3.4 Kriteria persentase hasil angket siswa 

Interval Respon Siswa Kriteria 

80% ≤ Na < 100%  Sangat Positif 

60% ≤ Na < 80% Positif 

40% ≤ Na < 60%  Cukup Positif 

20% ≤ Na < 40%  Kurang Positif 

Na < 20%  Sangat Kurang Positif 
(Arikunto, 2010). 

g. Tabel Persentase Hasil Angket Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa 

Persentase hasil angket tes kemampuan penalaran ilmiah siswa disajikan 

dalam bentuk tabel dan diagram batang. Tabel persentase hasil angket tes 

kemampuan penalaran ilmiah siswa terdapat pada Tabel 3.5 

Tabel 3.4 Persentase hasil angket tes kemampuan penalaran ilmiah siswa 

No. Absen 
Nomor Pertanyaan Angket 

1 2 3 4 5 6 

1-32  

Total Skor       

Total Siswa  

%       
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BAB 5. PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Bersumber pada hasil dan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, 

didapatkan bahwa persentase hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa SMAN 

di Banyuwangi Kota terbesar ialah penalaran proporsional sebesar 60,505%, 

sedangkan persentase terkecil berupa penalaran korelasi sebesar 20,525%. Maka, 

dapat dikatakan bahwa kemampuan penalaran ilmiah siswa SMAN di 

Banyuwangi kota pada pola penalaran proporsional berada dalam kriteria baik dan 

pada pola penalaran korelasi berada dalam kriteria kurang.  

Persentase hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa SMAN di 

Banyuwangi Kota yang tidak dalam kategori baik dengan persentase berada diatas 

50% terdapat pada 4 dari 6 pola penalaran ilmiah. Persentase hasil tes kemampuan 

penalaran ilmiah siswa SMAN di Banyuwangi Kota berdasarkan kategori pada 

tiap pola penalaran ilmiah, yakni 3 pola penalaran ilmiah berada pada kategori 

cukup baik, 2 pola penalaran ilmiah berada pada kategori kurang baik, dan 1 pola 

penalaran ilmiah berada pada kategori baik.  

Berdasarkan persentase hasil tes kemampuan penalaran ilmiah siswa 

SMAN di Banyuwangi Kota pada uraian sebelumnya didapatkan bahwa 

kemampuan penalaran ilmiah siswa SMAN di Banyuwangi Kota pada materi suhu 

dan kalor tergolong masih rendah. Hasil angket dan wawancara siswa 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa kesulitan untuk menjawab soal tes, 

sehingga dapat dikatakan bahwa siswa belum menguasai kemampuan penalaran 

ilmiah dengan baik. 

 

5.2 Saran 

Berikut merupakan saran yang dapat diusulkan berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan: 

a. Bagi siswa, hendaknya siswa memperbanyak melatih diri dengan soal-soal tes 

kemampuan penalaran ilmiah, membiasakan diri untuk membaca, mempelajari 

konsep fisika dengan baik, dan berusaha melatih diri untuk fokus. 
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b. Bagi guru, hendaknya memfasilitasi siswa untuk dapat memiliki kemampuan 

penalaran ilmiah yang baik dengan cara menggunakan model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa dan melatih 

siswa untuk dapat menyelesaikan tes kemampuan penalaran ilmiah dengan 

tepat. 

c. Bagi lembaga, hendaknya dapat memfasilitasi siswa dan guru dalam kegiatan 

belajar mengajar yang dapat meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa 

serta mendukung guru untuk menciptakan suasana belajar yang kondusif untuk 

siswa 

d. Bagi peneliti lainnya, penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan dan 

pertimbangan untuk penelitian selanjutnya yang sejenis atau penelitian yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan penalaran ilmiah siswa dengan 

adanya model dan media yang mendukung berkembangnya kemampuan 

penalaran ilmiah siswa. 
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Lampiran A. Matriks Penelitian 

MATRIKS PENELITIAN 

 

NAMA : ELOK YIELDSIHAS FAIQOH 

NIM : 16O21O1O2OO2 

RG  : 3 

 

 Judul 
Rumusan 

Masalah 

Tujuan 

Penelitian 

Jenis 

Penelitian 
Sumber Data 

Teknik 

Pengambilan 

Data 

Analisis Data Alur Penelitian 

Analisis 

Kemampuan 

Penalaran 

Ilmiah Siswa 

SMA Negeri 

di 

Banyuwangi 

Kota pada 

Materi Suhu 

dan Kalor 

Bagaimana 

kemampuan 

penalaran 

ilmiah siswa 

SMA Negeri 

di 

Banyuwangi 

Kota pada 

materi suhu 

dan kalor? 

Tujuan dalam 

penelitian ini 

adalah untuk 

menganalisis 

kemampuan 

penalaran ilmiah 

siswa SMA 

Negeri di 

Banyuwangi 

Kota pada 

materi suhu dan 

kalor 

Jenis 

penelitian 

ini adalah 

penelitian 

deskriptif 

1. Subjek 

Penelitian: 

Siswa SMAN 

di Banyuwangi 

Kota (kelas XI) 

2. Informan: 

siswa dan guru 

fisika 

3. Bahan 

Rujukan: 

Jurnal, buku, 

dan sebagainya 

Teknik 

Pengambilan 

Data: Tes 

berupa soal yang 

disertai angket 

atau kuesioner, 

wawancara, dan 

dokumentasi 

1. Menganalisis Data 

Berdasarkan Teknik 

Skoring Jawaban 

2. Perhitungan Persentase 

Tiap Pola Penalaran Ilmiah 

𝑃 =
𝑓

𝑛
× 100% 

3. Tabel Persentase Hasil Tes 

Kemampuan Penalaran 

Ilmiah Siswa 

4. Menganalisis Data Angket 

5. Kriteria Persentase Hasil 

Angket Siswa 

6. Tabel Persentase Hasil 

Angket Tes Kemampuan 

Penalaran Ilmiah Siswa 

 

1. Pendahuluan 

2. Menyiapkan 

Instrumen 

Penelitian 

3. Tes 

4. Wawancara 

5. Analisis Data 

6. Pembahasan 

7. Penarikan 

Kesimpulan 
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Lampiran B. Kisi-Kisi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah 

KISI-KISI SOAL TES KEMAMPUAN PENALARAN ILMIAH SISWA 

 

Mata Pelajaran : Fisika 

Satuan Pendidikan : SMA 

Kelas/Semester : XI/Ganjil 

Materi Pokok  : Suhu dan Kalor 

Bentuk Soal  : Pilihan Ganda 

Alokasi Waktu : 2 × 45 menit 

A. Kompetensi Inti: 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli 

(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, 

dan pro-aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan 

anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam 

sekitar, bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional 

3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya 

tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan 

wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 

memecahkan masalah 

4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 

metode sesuai kaidah keilmuan 

B. Kompetensi Dasar: 

3.5 Menganalisis pengaruh kalor dan perpindahan kalor yang meliputi 

karakteristik termal suatu bahan, kapasitas, dan konduktivitas kalor 

pada kehidupan sehari-hari 
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No. 
Indikator 

Soal 

Indikator 

Penalaran 
Soal 

Kunci 

Jawaban 

1. Menjelaskan 

hubungan 

kalor dengan 

massa, suhu, 

dan kalor 

jenis 

benda 

Penalaran 

Korelasi 

Okta melakukan pengamatan selama 5 menit pada 200 gram air yang sedang dipanaskan. 

Hasil dari pengamatan tersebut dapat dituliskan dalam bentuk tabel, yakni sebagai berikut: 

Waktu (menit) 0 1 2 3 4 5 

Suhu (℃) 23 27 31 35 39 43 

Bersumber pada tabel pengamatan diatas, hubungan antara ∆T (perubahan suhu) dan t 

(waktu) dalam bentuk grafik, yaitu: 

 

A 

2. Alasan…. 

a. Bersumber pada data hasil pengamatan dapat diketahui bahwa dari waktu ke waktu, 

∆T tidak mengalami perubahan atau tetap. 

A 

d. 

t 

∆T 

c. 

t 

∆T 
b. 

t 

∆T 
a. 

t 

∆T 
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b. Bersumber pada data hasil pengamatan dapat diketahui bahwa dari waktu ke waktu, 

∆T mengalami perubahan. 

c. Bersumber pada data hasil pengamatan dapat diketahui bahwa dari waktu ke waktu, 

∆T mengalami kenaikan yang tidak konstan. 

d. Bersumber pada data hasil pengamatan dapat diketahui bahwa dari waktu ke waktu, 

∆T tidak stabil. 

3. Menjelaskan 

prinsip kalor 

jenis 

Untuk menghangatkan dan mengurangi rasa sakit pada kaki Rino yang bengkak karena 

terkilir saat bermain sepak bola, Neneknya memberikan Rino botol berisi air panas dengan 

suhu sekitar 50℃. Adakah hubungan penggunaan air panas dengan kalor jenis? Mengapa 

menggunakan air panas? 

a. Ada, kalor jenis air tinggi 

b. Ada, kalor jenis air rendah 

c. Ada, kalor jenis air tidak mempengaruhi proses fomentation 

d. Tidak ada, air tidak mempunyai kalor jenis 

A 

4. Alasan…. 

a. Pada suhu yang sangat tinggi air dapat menyimpan banyak energi kalor akibat kalor 

jenis air tinggi 

b. Pada suhu yang tidak terlalu tinggi air tidak dapat menyimpan banyak energi kalor 

akibat kalor jenis air rendah 

C 
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c. Pada suhu yang tidak terlalu tinggi air dapat menyimpan banyak energi kalor akibat 

kalor jenis air tinggi 

d. Pada suhu yang tidak terlalu tinggi air tidak dapat menyimpan banyak energi kalor 

tanpa pengaruh kalor jenis air 

5. Penerapan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Penalaran 

Proporsional 

Dua buah jenis cairan (air dan minyak goreng) dipanaskan diatas nyala pembakar spiritus 

yang menyala sama besar. Kedua jenis cairan mempunyai jumlah cairan sama banyak, 

maka bagaimana perbandingan waktu yang diperlukan untuk menaikkan suhu dari kedua 

jenis cairan tersebut? 

a. dengan tingkat suhu yang sama air membutuhkan waktu yang lebih cepat 

dibandingkan minyak goreng 

b. dengan tingkat suhu yang sama minyak goreng membutuhkan waktu yang lebih cepat 

dibandingkan air  

c. dengan tingkat suhu yang sama minyak goreng membutuhkan waktu yang lebih lama 

dibandingkan air 

d. dengan tingkat suhu yang sama dibutuhkan waktu yang sama 

B 

6. Alasan…. 

a. untuk sampai pada tingkat suhu yang sama besar, minyak goreng membutuhkan kalor 

lebih banyak dibandingkan air, karena kalor jenis minyak lebih kecil daripada air 

b. untuk sampai pada tingkat suhu yang sama besar, air membutuhkan kalor yang lebih 

C 
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sedikit, karena kalor jenis minyak lebih kecil daripada air 

c. untuk sampai pada tingkat suhu yang sama besar, minyak goring membutuhkan kalor 

yang lebih sedikit, karena kalor jenis minyak lebih kecil daripada air 

d. untuk sampai pada tingkat suhu yang sama besar, air dan minyak membutuhkan kalor 

yang sama besar pula, karena kalor jenis minyak lebih kecil daripada air 

7. Penerapan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Seorang siswa sedang melakukan pengamatan pada dua keadaan, yakni pasir dan tanah 

yang keduanya dalam keadaan basah. Jika kedua keadaan tersebut dibandingkan, yang 

manakah yang memiliki kecepatan kering lebih tinggi? 

a. Pasir basah dan tanah basah mengering dengan kecepatan yang sama 

b. Pasir basah 

c. Tanah basah 

d. Pasir basah dan tanah basah tidak dapat mengering 

B 

8. Alasan…. 

a. Air yang terdapat pada pasir basah membutuhkan kalor kurang lebih lima kali lebih 

banyak dibandingkan pada pasir untuk kenaikan suhu yang sama. 

b. Air yang terdapat pada tanah basah membutuhkan kalor kurang lebih lima kali lebih 

banyak dibandingkan pada pasir untuk kenaikan suhu yang sama. 

c. Air yang terdapat pada tanah basah membutuhkan kalor kurang lebih lima kali lebih 

sedikit dibandingkan pada pasir untuk kenaikan suhu yang sama. 

B 
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d. Air yang terdapat pada pasir basah dan tanah membutuhkan kalor yang sama banyak 

untuk kenaikan suhu yang sama. 

9. Menjelaskan 

prinsip Azas 

Black 

Penalaran 

Probabilitas 

Diketahui bahwa besar T1 lebih dari T2. T1 adalah suhu dari suatu benda cair A, 

sedangkan T2 adalah suhu dari suatu benda cair B. Benda cair A dan B merupakan cairan 

dengan jenis yang sama. Setelah kedua benda cair tersebut dicampur, maka kemungkinan 

suhu campurannya adalah… 

a. Besarnya sama dengan suhu benda cair B 

b. Besarnya sama dengan suhu benda cair A 

c. Besarnya lebih dari suhu benda cair B 

d. Besarnya lebih dari suhu benda cair A 

C 

10. Alasan…. 

a. suhu campuran akan lebih kecil dari suhu benda cair A dan lebih besar dari suhu benda 

cair B. Hal tersebut disebabkan oleh benda cair A menerima kalor sedangkan benda 

cair B melepas kalor. 

b. suhu campuran akan lebih kecil dari suhu benda cair A dan lebih besar dari suhu benda 

cair B. Hal tersebut disebabkan oleh benda cair A melepas kalor sedangkan benda cair 

B menerima kalor. 

c. suhu campuran akan lebih kecil dari suhu benda cair B dan lebih besar dari suhu benda 

cair A. Hal tersebut disebabkan oleh benda cair A melepas kalor sedangkan benda cair 

B 
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B menerima kalor. 

d. suhu campuran akan lebih kecil dari suhu benda cair B dan lebih besar dari suhu benda 

cair A. Hal tersebut disebabkan oleh benda cair A menerima kalor sedangkan benda 

cair B melepas kalor. 

11. Menjelaskan 

proses 

perubahan 

wujud zat 

Pak Otong merupakan penjual es doger, ia sedang menyiapkan bahan-bahan es doger 

sebelum mulai berdagang. Salah satu bahannya ialah es batu yang diserut dan disimpan 

dalam termos es. Setelah menyerut es batu dengan cukup, Pak Otong membiarkan sisa 

bongkahan es batu di luar termos es. Beberapa saat kemudian sisa bongkahan es batu 

tersebut melebur menjadi air, maka kemungkinan yang terjadi pada es tersebut adalah… 

a. es batu menerima kalor dan temperaturnya bertambah 

b. es batu melepas kalor dan temperaturnya berkurang 

c. es batu melepas kalor dan temperaturnya tetap 

d. es batu menerima kalor dan temperaturnya tetap 

D 

12. Alasan…. 

a. es batu melebur dengan disertai terjadinya pelepasan kalor dan temperaturnya 

bertambah 

b. es batu melebur dengan disertai terjadinya penyerapan kalor dan temperaturnya 

berkurang 

c. es batu melebur dengan disertai terjadinya pelepasan kalor dan temperaturnya tetap 

D 
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d. es batu melebur dengan disertai terjadinya penyerapan kalor dan temperaturnya tetap 

13. Menjelaskan 

hubungan 

kalor dengan 

massa, suhu, 

dan kalor 

jenis 

benda 

Penalaran 

Konservasi 

Diketahui bahwa pada air dengan massa M suhunya bertambah sebesar T (suhu mutlak 

dalam K) setelah ditambahkan kalor sebesar Q. Hal apakah yang perlu dilakukan agar 

suhunya sebesar 3T? 

a. Massa air tidak berubah, tetapi kalor diperbesar menjadi 3Q 

b. Massa air diperbesar menjadi 3 kali dan kalor tidak berubah 

c. Massa air diperbesar menjadi 3 kali dan kalor diperkecil menjadi 1/3Q 

d. Massa air dan besarnya kalor semua diperkecil menjadi 1/3 kali 

A 

14. Alasan…. 

a. hubungan massa dan suhu terhadap kalor adalah berbanding terbalik 

b. hubungan massa terhadap suhu adalah berbanding lurus, sedangkan kalor berbanding 

terbalik dengan suhu 

c. hubungan kalor terhadap suhu adalah berbanding lurus, sedangkan massa berbanding 

terbalik dengan suhu 

d. hubungan kalor dan massa terhadap suhu adalah berbanding terbalik  

C 

15. Menjelaskan 

prinsip Azas 

Black 

Saat Nico sedang di Dapur, ia terus mengamati panci berisi sup yang sedang dipanaskan 

di atas kompor. Nico teringat pada pelajaran fisika mengenai suhu dan kalor yang ia 

terima tadi pagi di Sekolah. Apabila suatu benda menerima kalor, maka faktor yang tidak 

berubah adalah…. 

C 
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a. Massa jenis       b. Wujud       c. Massa       d. Suhu 

16. Alasan…. 

a. Karena sifat dari massa jenis adalah kekal, sedangkan wujud, massa, dan suhu bersifat 

tidak kekal. 

b. Karena sifat dari wujud adalah kekal, sedangkan massa jenis, massa, dan suhu bersifat 

tidak kekal. 

c. Karena sifat dari massa adalah kekal, sedangkan wujud, massa jenis, dan suhu bersifat 

tidak kekal. 

d. Karena sifat dari suhu adalah kekal, sedangkan wujud, massa, dan massa jenis bersifat 

tidak kekal. 

C 

17. Menjelaskan 

prinsip 

kapasitas 

kalor dan 

hubungan 

kapasitas 

kalor dengan 

suhu 

Pengontrolan 

Variabel 

Kapasitas kalor dari benda A adalah 500 J/kg dan kapasitas kalor dari benda B adalah 

7500 J/kg. Besarnya suhu mula-mula benda A dan benda B adalah sama. Apabila kalor 

sebesar Q digunakan untuk memanaskan kedua benda tersebut, maka…. 

a. besarnya suhu benda A sama dengan besar suhu benda B 

b. besarnya suhu benda A lebih dari besar suhu benda B 

c. besarnya suhu benda A kurang dari besar suhu benda B 

d. besarnya suhu benda A kurang dari atau sama dengan besar suhu benda B 

B 

18. Alasan…. 

a. Hubungan kapasitas kalor terhadap suhu adalah berbanding lurus 

B 
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b. Hubungan kapasitas kalor terhadap suhu adalah berbanding terbalik 

c. Suhu tidak mempengaruhi kapasitas kalor 

d. Suhu dipengaruhi oleh kapasitas kalor 

19. Penerapan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

Nia mencoba melakukan praktikum suhu dan kalor pada dua wadah berisi air sebanyak 

500 ml dan 1000 ml. Keduanya dipanaskan dengan besar nyala api dan temperatur awal 

yang sama. Pada waktu pemanasan yang sama pula, maka… 

a. Keduanya tidak akan mengalami kenaikan suhu 

b. Keduanya akan mengalami kenaikan suhu yang sama 

c. Wadah yang berisi air sebanyak 500 mL akan mengalami kenaikan suhu yang lebih 

kecil dibandingkan wadah yang berisi air sebanyak 1000 mL 

d. Wadah yang berisi air sebanyak 500 mL akan mengalami kenaikan suhu yang lebih 

besar dibandingkan wadah yang berisi air sebanyak 1000 mL 

D 

20. Alasan…. 

a. dalam selang waktu dan nyala api yang sama, kenaikan suhu akan lebih besar pada 

massa air yang lebih banyak  

b. dalam selang waktu dan nyala api yang sama, kenaikan suhu akan lebih besar pada 

massa air yang sama 

c. dalam selang waktu dan nyala api yang sama, kenaikan suhu akan lebih besar pada 

massa air yang lebih sedikit 

C 
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d. dalam selang waktu dan nyala api yang sama, kenaikan suhu akan lebih kecil pada 

volume air yang lebih sedikit 

21. Menjelaskan 

hubungan 

kalor jenis 

dengan suhu 

Penalaran 

Hipotesis-

Deduktif 

Perhatikan Tabel berikut! 

Nama Zat Kalor Jenis (J/Kg℃) 

E 450 

F 287 

G 675 

H 436 

Apabila tiap-tiap zat diatas mempunyai massa yang sama dan dipanaskan dengan kalor 

sebesar 4200 J, maka dapat disimpulkan bahwa zat yang mengalami pertambahan 

temperatur atau suhu yang paling besar ialah…. 

a. E   b. F  c. G  d. H 

B 

22. Alasan…. 

a. Hubungan kalor jenis dengan suhu adalah berbanding lurus 

b. Hubungan kalor jenis dengan suhu adalah berbanding terbalik 

c. Suhu tidak memberikan pengaruh pada kalor jenis 

d. Suhu dipengaruhi oleh kalor jenis 

B 

23. Penerapan Naira sedang menemani ibunya untuk memasak ubi di Dapur. Beberapa waktu kemudian B 
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kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

air untuk memasak ubi telah mendidih, maka perkiraan kesimpulan yang dapat diambil 

adalah kondisi api pada kompor harus…. 

a. diperbesar 

b. diperkecil 

c. diperbesar lalu diperkecil 

d. diperkecil lalu diperbesar 

24. Alasan…. 

a. Saat air telah sampai pada titik uap jenuh, maka suhu dapat mengalami kenaikan lagi. 

b. Saat air telah sampai pada titik uap jenuh, maka suhu tidak dapat mengalami kenaikan 

lagi. 

c. Saat air telah sampai pada titik uap jenuh, maka suhu tidak dapat mengalami 

penurunan lagi. 

d. Saat air telah sampai pada titik uap jenuh, maka suhu menjadi berubah-ubah 

B 

 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


98 
 

 

9
8
 

Lampiran C. Naskah Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah 

Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah 

 

Tes untuk menguji kemampuan anda dalam mengaplikasikan pola penalaran 

ilmiah dan menganalisis suatu situasi kondisi untuk memprediksi atau 

menyelesaikan suatu permasalahan secara ilmiah. 

 

Petunjuk: 

1) Bacalah petunjuk dengan cermat. 

2) Kerjakan tes menggunakan bolpoin. 

3) Tuliskan identitas diri. 

4) Bacalah soal tes dengan cermat dan teliti. 

5) Ikuti petunjuk pengisian pada lembar jawaban tes yang tersedia. 

6) Terdapat kemungkinan jawaban di setiap butir soal dengan kode a, b, c, atau 

d. 

7) Berikan tanda silang [X] pada salah satu pilihan jawaban di setiap soal 

Contoh: 

a.   b.  c.  d.  BENAR 

a.   b.  c.  d.  SALAH 

a.   b.  c.  d.  SALAH 

8) Jika ingin mengganti jawaban, maka coretlah jawaban awal lalu berilah tanda 

silang pada pilihan jawaban anda 

Contoh: 

a.   b.  c.  d. 

9) Sebelum menyerahkan lembar jawaban pada pengawas, periksa terlebih 

dahulu jawaban yang telah dikerjakan. 

10) Mohon perhatikan: 

a. Tidak diperbolehkan menggunakan alat bantu dalam bentuk apapun. 

b. Tidak diperbolehkan mencoret naskah soal. 

c. Naskah soal dan lembar jawaban tes dikumpulkan secara bersamaan. 

11) Bacalah do’a sebelum mengerjakan tes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

MOHON TIDAK MEMBUKA SOAL TES SEBELUM MENDAPAT 

ARAHAN UNTUK MULAI MENGERJAKAN TES  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


99 
 

 

9
9
 

1. Okta melakukan pengamatan selama 5 menit pada 200 gram air yang sedang 

dipanaskan. Hasil dari pengamatan tersebut dapat dituliskan dalam bentuk 

tabel, yakni sebagai berikut: 

Waktu (menit) 0 1 2 3 4 5 

Suhu (℃) 23 27 31 35 39 43 

Bersumber pada tabel pengamatan diatas, hubungan antara ∆T (perubahan 

suhu) dan t (waktu) dalam bentuk grafik, yaitu: 

 

2. Alasan…. 

a. Bersumber pada data hasil pengamatan dapat diketahui bahwa dari waktu ke 

waktu, ∆T tidak mengalami perubahan atau tetap. 

b. Bersumber pada data hasil pengamatan dapat diketahui bahwa dari waktu ke 

waktu, ∆T mengalami perubahan. 

c. Bersumber pada data hasil pengamatan dapat diketahui bahwa dari waktu ke 

waktu, ∆T mengalami kenaikan yang tidak konstan. 

d. Bersumber pada data hasil pengamatan dapat diketahui bahwa dari waktu ke 

waktu, ∆T tidak stabil. 

3. Untuk menghangatkan dan mengurangi rasa sakit pada kaki Rino yang 

bengkak karena terkilir saat bermain sepak bola, Neneknya memberikan Rino 

botol berisi air panas dengan suhu sekitar 50℃. Adakah hubungan penggunaan 

air panas dengan kalor jenis? Mengapa menggunakan air panas? 

a. Ada, kalor jenis air tinggi 

b. Ada, kalor jenis air rendah 

c. Ada, kalor jenis air tidak mempengaruhi proses fomentation 

a. 

t 

∆T 
b. 

t 

∆T 
c. 

t 

∆T 

d. 

t 

∆T 
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d. Tidak ada, air tidak mempunyai kalor jenis 

4. Alasan…. 

a. Pada suhu yang sangat tinggi air dapat menyimpan banyak energi kalor akibat 

kalor jenis air tinggi 

b. Pada suhu yang tidak terlalu tinggi air tidak dapat menyimpan banyak energi 

kalor akibat kalor jenis air rendah 

c. Pada suhu yang tidak terlalu tinggi air dapat menyimpan banyak energi kalor 

akibat kalor jenis air tinggi 

d. Pada suhu yang tidak terlalu tinggi air tidak dapat menyimpan banyak energi 

kalor tanpa pengaruh kalor jenis air 

5. Dua buah jenis cairan (air dan minyak goreng) dipanaskan diatas nyala 

pembakar spiritus yang menyala sama besar. Kedua jenis cairan mempunyai 

jumlah cairan sama banyak, maka bagaimana perbandingan waktu yang 

diperlukan untuk menaikkan suhu dari kedua jenis cairan tersebut? 

a. dengan tingkat suhu yang sama air membutuhkan waktu yang lebih cepat 

dibandingkan minyak goreng 

b. dengan tingkat suhu yang sama minyak goreng membutuhkan waktu yang 

lebih cepat dibandingkan air  

c. dengan tingkat suhu yang sama minyak goreng membutuhkan waktu yang 

lebih lama dibandingkan air 

d. dengan tingkat suhu yang sama dibutuhkan waktu yang sama 

6. Alasan…. 

a. untuk sampai pada tingkat suhu yang sama besar, minyak goreng 

membutuhkan kalor lebih banyak dibandingkan air, karena kalor jenis minyak 

lebih kecil daripada air 

b. untuk sampai pada tingkat suhu yang sama besar, air membutuhkan kalor yang 

lebih sedikit, karena kalor jenis minyak lebih kecil daripada air 

c. untuk sampai pada tingkat suhu yang sama besar, minyak goring 

membutuhkan kalor yang lebih sedikit, karena kalor jenis minyak lebih kecil 

daripada air 
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d. untuk sampai pada tingkat suhu yang sama besar, air dan minyak 

membutuhkan kalor yang sama besar pula, karena kalor jenis minyak lebih 

kecil daripada air 

7. Seorang siswa sedang melakukan pengamatan pada dua keadaan, yakni pasir 

dan tanah yang keduanya dalam keadaan basah. Jika kedua keadaan tersebut 

dibandingkan, yang manakah yang memiliki kecepatan kering lebih tinggi? 

a. Pasir basah dan tanah basah mengering dengan kecepatan yang sama 

b. Pasir basah 

c. Tanah basah 

d. Pasir basah dan tanah basah tidak dapat mengering 

8. Alasan…. 

a. Air yang terdapat pada pasir basah membutuhkan kalor kurang lebih lima kali 

lebih banyak dibandingkan pada pasir untuk kenaikan suhu yang sama. 

b. Air yang terdapat pada tanah basah membutuhkan kalor kurang lebih lima kali 

lebih banyak dibandingkan pada pasir untuk kenaikan suhu yang sama. 

c. Air yang terdapat pada tanah basah membutuhkan kalor kurang lebih lima kali 

lebih sedikit dibandingkan pada pasir untuk kenaikan suhu yang sama. 

d. Air yang terdapat pada pasir basah dan tanah membutuhkan kalor yang sama 

banyak untuk kenaikan suhu yang sama. 

9. Diketahui bahwa besar T1 lebih dari T2. T1 adalah suhu dari suatu benda cair 

A, sedangkan T2 adalah suhu dari suatu benda cair B. Benda cair A dan B 

merupakan cairan dengan jenis yang sama. Setelah kedua benda cair tersebut 

dicampur, maka kemungkinan suhu campurannya adalah… 

a. Besarnya sama dengan suhu benda cair B 

b. Besarnya sama dengan suhu benda cair A 

c. Besarnya lebih dari suhu benda cair B 

d. Besarnya lebih dari suhu benda cair A 

10. Alasan…. 

a. suhu campuran akan lebih kecil dari suhu benda cair A dan lebih besar dari 

suhu benda cair B. Hal tersebut disebabkan oleh benda cair A menerima kalor 

sedangkan benda cair B melepas kalor. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


102 
 

 

1
0
2
 

b. suhu campuran akan lebih kecil dari suhu benda cair A dan lebih besar dari 

suhu benda cair B. Hal tersebut disebabkan oleh benda cair A melepas kalor 

sedangkan benda cair B menerima kalor. 

c. suhu campuran akan lebih kecil dari suhu benda cair B dan lebih besar dari 

suhu benda cair A. Hal tersebut disebabkan oleh benda cair A melepas kalor 

sedangkan benda cair B menerima kalor. 

d. suhu campuran akan lebih kecil dari suhu benda cair B dan lebih besar dari 

suhu benda cair A. Hal tersebut disebabkan oleh benda cair A menerima kalor 

sedangkan benda cair B melepas kalor. 

11. Pak Otong merupakan penjual es doger, ia sedang menyiapkan bahan-bahan 

es doger sebelum mulai berdagang. Salah satu bahannya ialah es batu yang 

diserut dan disimpan dalam termos es. Setelah menyerut es batu dengan 

cukup, Pak Otong membiarkan sisa bongkahan es batu di luar termos es. 

Beberapa saat kemudian sisa bongkahan es batu tersebut melebur menjadi air, 

maka kemungkinan yang terjadi pada es tersebut adalah… 

a. es batu menerima kalor dan temperaturnya bertambah 

b. es batu melepas kalor dan temperaturnya berkurang 

c. es batu melepas kalor dan temperaturnya tetap 

d. es batu menerima kalor dan temperaturnya tetap 

12. Alasan…. 

a. es batu melebur dengan disertai terjadinya pelepasan kalor dan temperaturnya 

bertambah 

b. es batu melebur dengan disertai terjadinya penyerapan kalor dan 

temperaturnya berkurang 

c. es batu melebur dengan disertai terjadinya pelepasan kalor dan temperaturnya 

tetap 

d. es batu melebur dengan disertai terjadinya penyerapan kalor dan 

temperaturnya tetap 
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13. Diketahui bahwa pada air dengan massa M suhunya bertambah sebesar T 

(suhu mutlak dalam K) setelah ditambahkan kalor sebesar Q. Hal apakah 

yang perlu dilakukan agar suhunya sebesar 3T? 

a. Massa air tidak berubah, tetapi kalor diperbesar menjadi 3Q 

b. Massa air diperbesar menjadi 3 kali dan kalor tidak berubah 

c. Massa air diperbesar menjadi 3 kali dan kalor diperkecil menjadi 1/3Q 

d. Massa air dan besarnya kalor semua diperkecil menjadi 1/3 kali 

14. Alasan…. 

a. hubungan massa dan suhu terhadap kalor adalah berbanding terbalik 

b. hubungan massa terhadap suhu adalah berbanding lurus, sedangkan kalor 

berbanding terbalik dengan suhu 

c. hubungan kalor terhadap suhu adalah berbanding lurus, sedangkan massa 

berbanding terbalik dengan suhu 

d. hubungan kalor dan massa terhadap suhu adalah berbanding terbalik 

15. Saat Nico sedang di Dapur, ia terus mengamati panci berisi sup yang sedang 

dipanaskan di atas kompor. Nico teringat pada pelajaran fisika mengenai suhu 

dan kalor yang ia terima tadi pagi di Sekolah. Apabila suatu benda menerima 

kalor, maka faktor yang tidak berubah adalah…. 

a. Massa jenis       b. Wujud       c. Massa       d. Suhu 

16. Alasan…. 

a. Karena sifat dari massa jenis adalah kekal, sedangkan wujud, massa, dan suhu 

bersifat tidak kekal. 

b. Karena sifat dari wujud adalah kekal, sedangkan massa jenis, massa, dan suhu 

bersifat tidak kekal. 

c. Karena sifat dari massa adalah kekal, sedangkan wujud, massa jenis, dan suhu 

bersifat tidak kekal. 

d. Karena sifat dari suhu adalah kekal, sedangkan wujud, massa, dan massa jenis 

bersifat tidak kekal. 

17. Kapasitas kalor dari benda A adalah 500 J/kg dan kapasitas kalor dari benda 

B adalah 7500 J/kg. Besarnya suhu mula-mula benda A dan benda B adalah 
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sama. Apabila kalor sebesar Q digunakan untuk memanaskan kedua benda 

tersebut, maka…. 

a. besarnya suhu benda A sama dengan besar suhu benda B 

b. besarnya suhu benda A lebih dari besar suhu benda B 

c. besarnya suhu benda A kurang dari besar suhu benda B 

d. besarnya suhu benda A kurang dari atau sama dengan besar suhu benda B 

18. Alasan.… 

a. Hubungan kapasitas kalor terhadap suhu adalah berbanding lurus 

b. Hubungan kapasitas kalor terhadap suhu adalah berbanding terbalik 

c. Suhu tidak mempengaruhi kapasitas kalor 

d. Suhu dipengaruhi oleh kapasitas kalor 

19. Nia mencoba melakukan praktikum suhu dan kalor pada dua wadah berisi air 

sebanyak 500 mL dan 1000 mL. Keduanya dipanaskan dengan besar nyala 

api dan temperatur awal yang sama. Pada waktu pemanasan yang sama pula, 

maka… 

a. Keduanya tidak akan mengalami kenaikan suhu 

b. Keduanya akan mengalami kenaikan suhu yang sama 

c. Wadah yang berisi air sebanyak 500 mL akan mengalami kenaikan suhu yang 

lebih kecil dibandingkan wadah yang berisi air sebanyak 1000 mL 

d. Wadah yang berisi air sebanyak 500 mL akan mengalami kenaikan suhu yang 

lebih besar dibandingkan wadah yang berisi air sebanyak 1000 mL 

20. Alasan…. 

e. dalam selang waktu dan nyala api yang sama, kenaikan suhu akan lebih besar 

pada massa air yang lebih banyak  

f. dalam selang waktu dan nyala api yang sama, kenaikan suhu akan lebih besar 

pada massa air yang sama 

g. dalam selang waktu dan nyala api yang sama, kenaikan suhu akan lebih besar 

pada massa air yang lebih sedikit 

h. dalam selang waktu dan nyala api yang sama, kenaikan suhu akan lebih kecil 

pada volume air yang lebih sedikit 
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21. Perhatikan Tabel berikut! 

Nama Zat Kalor Jenis (J/Kg℃) 

E 450 

F 287 

G 675 

H 436 

Apabila tiap-tiap zat diatas mempunyai massa yang sama dan dipanaskan dengan 

kalor sebesar 4200 J, maka dapat disimpulkan bahwa zat yang mengalami 

pertambahan temperatur atau suhu yang paling besar ialah…. 

a. E  b. F  c. G  d. H 

22. Alasan…. 

a. Hubungan kalor jenis dengan suhu adalah berbanding lurus 

b. Hubungan kalor jenis dengan suhu adalah berbanding terbalik 

c. Suhu tidak memberikan pengaruh pada kalor jenis 

d. Suhu dipengaruhi oleh kalor jenis 

23. Naira sedang menemani ibunya untuk memasak ubi di Dapur. Beberapa 

waktu kemudian air untuk memasak ubi telah mendidih, maka perkiraan 

kesimpulan yang dapat diambil adalah kondisi api pada kompor harus…. 

a. diperbesar 

b. diperkecil 

c. diperbesar lalu diperkecil 

d. diperkecil lalu diperbesar 

24. Alasan…. 

a. Saat air telah sampai pada titik uap jenuh, maka suhu dapat mengalami 

kenaikan lagi. 

b. Saat air telah sampai pada titik uap jenuh, maka suhu tidak dapat mengalami 

kenaikan lagi. 

c. Saat air telah sampai pada titik uap jenuh, maka suhu tidak dapat mengalami 

penurunan lagi. 

d. Saat air telah sampai pada titik uap jenuh, maka suhu menjadi berubah-ubah 
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Lampiran D. Lembar Jawaban 

 

Lembar Jawaban Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah 

 

 

Sekolah  : 

Kelas/Semester : 

Mata Pelajaran : Fisika 

Materi   : Suhu dan Kalor 

Alokasi Waktu : 

 

Nama   : 

No. Absen  : 

 

No. A B C D  No. A B C D  No. A B C D 

1.      11.      21.     

2.      12.      22.     

3.      13.      23.     

4.      14.      24.     

5.      15.           

6.      16.           

7.      17.           

8.      18.           

9.      19.           

10.      20.           

 

 

 

 

 

SEMOGA SUKSES

KODE SOAL 
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Lampiran E. Lembar Angket 

 

Sekolah  :  

Kelas/Semester : 

 

Nama   : 

No. Absen  : 

Angket Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah 

No. Pertanyaan Ya Tidak 

1. Apakah anda sebelumnya pernah mendengar atau membaca 

tentang penalaran ilmiah? 

  

2. Menurut anda, apakah siswa perlu mempunyai kemampuan 

penalaran ilmiah? 

  

3. Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tes 

kemampuan penalaran ilmiah tersebut? 

  

4. Untuk memahami soal tes kemampuan penalaran ilmiah 

tersebut, apakah anda membaca soal berulang kali? 

  

5. Apakah anda sebelumnya pernah menjumpai atau 

mengerjakan soal tes kemampuan penalaran ilmiah? 

  

6. Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes?   

7. Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling sulit 

diselesaikan? 

Nomor: 

8. Menurut anda, soal nomor berapakah yang memiliki tingkat 

kesulitan menengah? 

Nomor: 

9. Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling mudah 

diselesaikan? 

Nomor: 

 

KODE SOAL 
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Lampiran F. Rubrik Penskoran 

Rubrik Penskoran 

 

1. Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa 

Jenis Soal 
Skor Kategori 

Jawaban Alasan 

Benar Benar 2 Baik 

Benar Salah 1 Cukup 

Salah Benar 0 Eror 

Salah Salah 0 Kurang 

 

2. Angket Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa 

Jawaban Skor 

Ya 1 

Tidak 0 
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Lampiran G. Pedoman Wawancara Siswa 

PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

 

Petunjuk pelaksanaan wawancara: 

1) Wawancara dilakukan setelelah memberikan tes kemampuan penalaran 

ilmiah pada siswa 

2) Narasumber merupakan tiga siswa dari tiap-tiap sekolah yang memperoleh 

hasil tes kemampuan penalaran ilmiah tertinggi, menengah, dan terendah 

3) Dokumentasi kegiatan wawancara dengan menggunakan media audio 

4) Kegiatan wawancara dilakukan secara semi terstruktur 

 

Pertanyaan: 

1. Bagaimana pendapat anda mengenai tes yang telah dikerjakan tadi? 

2. Berapa kali anda membaca soal untuk memahaminya? 

3. Sebelum melakukan tes ini, pernahkah anda menjumpai atau mengerjakan 

soal-soal seperti itu? 

4. Soal nomor berapakah yang paling mudah? Berikan alasan anda? 

5. Soal nomor berapakah yang paling sulit? Berikan alasan anda? 

6. Soal nomor berapakah yang memiliki level kesulitan menengah? Berikan 

alasan anda! 

7. Apa saja kendala yang anda temui pada saat mengerjakan tes? Berikan 

penjelasan! 

8. Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes? 
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Lampiran H. Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN X 

Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN X 

N
o
. 

Penalaran Korelasi 
Penalaran 

Proporsional 

Penalaran 

Probabilitas 
Penalaran Konservasi 

Pengontrolan 

Variabel 

Penalaran Hipotesis-

Deduktif 

Nomor Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah 

1 2 
S

r 

K

t 
3 4 

S

r 

K

t 
5 6 

S

r 

K

t 
7 8 

S

r 

K

t 
9 

1
0
 

S

r 

K

t 

1
1
 

1
2
 

S

r 

K

t 

1
3
 

1
4
 

S

r 

K

t 

1
5
 

1
6
 

S

r 

K

t 

1
7
 

1
8
 

S

r 

K

t 

1
9
 

2
0
 

S

r 

K

t 

2
1
 

2
2
 

S

r 

K

t 

2
3
 

2
4
 

S

r 

K

t 

1 S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B S 1 C S B 0 E 

2 S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

3 S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

4 S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S B 0 E 

5 S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

6 B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S B 0 E B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

7                                                 

8 S S 0 K B S 1 C S B 0 E B S 1 C S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K 

9 S S 0 K S B 0 E B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

10 S S 0 K B S 1 C S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B S 1 C B S 1 C B B 2 B B B 2 B S S 0 K B S 1 C 

11 S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B 

12                                                 

13 S B 0 E B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B S B 0 E B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B 

14 B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K S B 0 E B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

15 S S 0 K B S 1 C B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B 

16 B B 2 B B B 2 B S S 0 K S B 0 E B B 2 B S B 0 E B S 1 C B B 2 B B S 1 C B B 2 B B S 1 C B B 2 B 

17 S B 0 E S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K 

18 S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B S B 0 E B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

19 S B 0 E B B 2 B B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B S 1 C B B 2 B B S 1 C S B 0 E 
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20 B B 2 B S B 0 E B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

21 B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B S 1 C 

22 S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

23 S S 0 K B S 1 C S S 0 K B B 2 B S B 0 E B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

24 S S 0 K S B 0 E B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B S 1 C S S 0 K B S 1 C B B 2 B B S 1 C B S 1 C 

25 B B 2 B B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B S 1 C S S 0 K B S 1 C B B 2 B S S 0 K B S 1 C 

26                                                 

27 B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

28 S S 0 K S S 0 K B B 2 B B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

29 S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S B 0 E 

30                                                 

31 S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B S B 0 E S B 0 E S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

32 B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S B 0 E S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

33 S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B 

34 S S 0 K S S 0 K B S 1 C B S 1 C B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K B S 1 C S B 0 E 

35 B B 2 B B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

36 S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K B S 1 C B S 1 C 

Σ
 B

ai
k

 

9 9 22 27 27 19 24 8 19 27 21 20 

 

Keterangan: 

Sr = Skor  Kt = Kategori   B = Benar/Baik S = Salah C = Cukup 

E = Eror  K = Kurang 

Catatan: 

Hasil analisis dilanjutkan 

pada Lampiran K. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 

1
1
2
 

Lampiran I. Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Y 

Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Y 

N
o
. 

Penalaran Korelasi 
Penalaran 

Proporsional 

Penalaran 

Probabilitas 
Penalaran Konservasi 

Pengontrolan 

Variabel 

Penalaran Hipotesis-

Deduktif 

Nomor Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah 

1 2 
S

r 

K

t 
3 4 

S

r 

K

t 
5 6 

S

r 

K

t 
7 8 

S

r 

K

t 
9 

1
0
 

S

r 

K

t 

1
1
 

1
2
 

S

r 

K

t 

1
3
 

1
4
 

S

r 

K

t 

1
5
 

1
6
 

S

r 

K

t 

1
7
 

1
8
 

S

r 

K

t 

1
9
 

2
0
 

S

r 

K

t 

2
1
 

2
2
 

S

r 

K

t 

2
3
 

2
4
 

S

r 

K

t 

1 S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B B S 1 C S S 0 K B S 1 C 

2 S S 0 K B B 2 B S B 0 E B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B S 1 C 

3 S S 0 K B B 2 B B S 1 C B B 2 B S S 0 K S S 0 K B S 1 C S B 0 E B B 2 B B S 1 C S S 0 K S S 0 K 

4                                                 

5 B S 1 C B B 2 B B S 1 C B B 2 B B B 2 B S S 0 K B C 1 C S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

6 B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S B 0 E S B 0 E S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

7 S S 0 K B S 1 C S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B S 1 C 

8                                                 

9 S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B S B 0 E S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K B S 1 C 

10                                                 

11 S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B S B 0 E B B 2 B S B 0 E B S 1 C 

12 S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B S B 0 E B B 2 B B S 1 C S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K B S 1 C 

13 S S 0 K S S 0 K B S 1 C B B 2 B S S 0 K B B 2 B B S 1 C B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K 

14 S S 0 K S B 0 E B S 1 C S S 0 K S B 0 E S S 0 K B B 2 B S S 0 K S B 0 E B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

15 B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S B 0 E 

16 S S 0 K S B 0 E B S 1 C B B 2 B S B 0 E S S 0 K B S 1 C S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B S S 0 K 

17 S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B S B 0 E B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B B S 1 C 

18 B B 2 B B B 2 B B S 1 C B B 2 B S B 0 E S S 0 K B S 1 C S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

19 S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B S B 0 E B B 2 B S B 0 E S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K 
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20 S S 0 K B B 2 B B S 1 C S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B 

21 S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B S 1 C S S 0 K B S 1 C B B 2 B B S 1 C B B 2 B 

22 S B 0 E B S 1 C S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K B S 1 C 

23 S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B B S 1 C S S 0 K 

24 S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B S 1 C B B 2 B B S 1 C S S 0 K 

25 S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B S 1 C 

26 S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B S B 0 E B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K 

27 S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

28 S S 0 K B S 1 C B S 1 C B S 1 C B S 1 C S S 0 K S B 0 E S S 0 K S B 0 E B S 1 C S S 0 K B B 2 B 

29 S S 0 K B S 1 C S S 0 K B B 2 B S B 0 E B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B S 1 C 

30 S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K 

31 B B 2 B B S 1 C S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K B S 1 C S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

32 S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K B S 1 C B B 2 B B S 1 C B S 1 C 

33 S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B 

34 S S 0 K B B 2 B B S 1 C B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K S B 0 E B B 2 B B S 1 C B B 2 B 

35 S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K S B 0 E B B 2 B B S 1 C B B 2 B 

36 S S 0 K B S 1 C S S 0 K B B 2 B S B 0 E B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B S 1 C B B 2 B 

Σ
 B

ai
k

 

4 13 9 26 11 20 17 11 10 26 17 13 

 

Keterangan: 

Sr = Skor  Kt = Kategori   B = Benar/Baik S = Salah C = Cukup 

E = Eror  K = Kurang 

Catatan: 

Hasil analisis dilanjutkan 

pada Lampiran L. 
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Lampiran J. Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Z 

Hasil Analisis Data Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Z 

N
o
. 

Penalaran Korelasi 
Penalaran 

Proporsional 

Penalaran 

Probabilitas 
Penalaran Konservasi 

Pengontrolan 

Variabel 

Penalaran Hipotesis-

Deduktif 

Nomor Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah 

1 2 
S

r 

K

t 
3 4 

S

r 

K

t 
5 6 

S

r 

K

t 
7 8 

S

r 

K

t 
9 

1
0
 

S

r 

K

t 

1
1
 

1
2
 

S

r 

K

t 

1
3
 

1
4
 

S

r 

K

t 

1
5
 

1
6
 

S

r 

K

t 

1
7
 

1
8
 

S

r 

K

t 

1
9
 

2
0
 

S

r 

K

t 

2
1
 

2
2
 

S

r 

K

t 

2
3
 

2
4
 

S

r 

K

t 

1 S S 0 K B S 1 C S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

2 S S 0 K B S 1 C S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K S B 0 E B B 2 B S S 0 K S S 0 K 

3 S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B S B 0 E S S 0 K B S 1 C S S 0 K B S 1 C B B 2 B S S 0 K B B 2 B 

4 S S 0 K B S 1 C B B 2 B B S 1 C B B 2 B S B 0 E B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B 

5 S S 0 K S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K 

6 S S 0 K B S 1 C B S 1 C S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K S B 0 E B B 2 B S S 0 K B S 1 C 

7 S S 0 K B S 1 C S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B B S 1 C 

8 S S 0 K B S 1 C B B 2 B B S 1 C B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K B S 1 C B B 2 B S S 0 K 

9 S S 0 K B S 1 C S S 0 K B B 2 B B S 1 C S S 0 K B S 1 C S S 0 K S S 0 K B B 2 B B S 1 C B S 1 C 

10 S S 0 K S S 0 K S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B 

11 S S 0 K B S 1 C B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S B 0 E B S 1 C B B 2 B B B 2 B B S 1 C 

12 S S 0 K S B 0 E B B 2 B B S 1 C S S 0 K S S 0 K B S 1 C S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B 

13 S S 0 K B S 1 C B S 1 C B B 2 B B S 1 C S S 0 K B S 1 C S S 0 K S S 0 K S B 0 E B S 1 C B B 2 B 

14 S S 0 K S S 0 K S S 0 K B S 1 C S B 0 E S S 0 K B S 1 C S B 0 E S S 0 K B B 2 B B B 2 B S B 0 E 

15 S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K 

16 S S 0 K B S 1 C S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K S B 0 E S S 0 K B B 2 B S S 0 K 

17 S S 0 K S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K S B 0 E S S 0 K S S 0 K S S 0 K S S 0 K B S 1 C 

18 B B 2 B B S 1 C S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K B S 1 C S S 0 K S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K 

19 S S 0 K B S 1 C B B 2 B B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B S S 0 K B S 1 C 
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20 B B 2 B B S 1 C S S 0 K B B 2 B S S 0 K S B 0 E S S 0 K S S 0 K B B 2 B S B 0 E B S 1 C S S 0 K 

21 S S 0 K S S 0 K S B 0 E B B 2 B B S 1 C S S 0 K S B 0 E B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K 

22 S S 0 K B S 1 C B S 1 C B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B B B 2 B B S 1 C B B 2 B S S 0 K S S 0 K 

23 S S 0 K B S 1 C B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B S S 0 K B S 1 C B B 2 B B S 1 C S B 0 E 

24 S S 0 K S B 0 E S S 0 K B B 2 B B B 2 B S S 0 K B B 2 B S S 0 K S S 0 K B B 2 B B S 1 C B B 2 B 

25 S S 0 K B B 2 B S S 0 K B B 2 B S B 0 E S S 0 K B S 1 C S S 0 K S S 0 K B B 2 B B S 1 C S S 0 K 

26 S S 0 K B S 1 C B S 1 C B B 2 B S B 0 E B S 1 C B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B B 2 B B S 1 C 

Σ
 B

ai
k

 

2 2 7 20 10 6 7 3 5 20 10 7 

 

Keterangan: 

Sr = Skor  Kt = Kategori   B = Benar/Baik S = Salah C = Cukup 

E = Eror  K = Kurang 

 

Catatan: 

Hasil analisis dilanjutkan pada Lampiran M. 
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Lampiran K. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN X 

Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN X 

Pola Penalaran 

Ilmiah 

Nomor Soal Tes 

Kemampuan 

Penalaran Ilmiah 

Persentase Kategori Jawaban Siswa 

Baik Cukup Eror Kurang 

Per Soal 
Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 

Penalaran 

Korelasi 

(1) (2) 9 
9 

0 
4 

3 
3 

20 
16 

(3) (4) 9 8 3 12 

Penalaran 

Proporsional 

(5) (6) 22 
24,5 

3 
3 

1 
1 

6 
3,5 

(7) (8) 27 3 1 1 

Penalaran 

Probabilitas 

(9) (10) 27 
23 

0 
0 

1 
3,5 

4 
5,5 

(11) (12) 19 0 6 7 

Penalaran 

Konservasi 

(13) (14) 24 
16 

4 
2,5 

2 
1 

2 
12,5 

(15) (16) 8 1 0 23 

Pengontrolan 

Variabel 

(17) (18) 19 
23 

5 
2,5 

0 
0 

8 
6,5 

(19) (20) 27 0 0 5 

Penalaran 

Hipotesis-

Deduktif 

(21) (22) 21 
20,5 

6 
5,5 

0 
2,5 

5 
3,5 

(23) (24) 20 5 5 2 
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Persentase Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN X 

Pola Penalaran 

Ilmiah 

Nomor Soal Tes 

Kemampuan Penalaran 

Ilmiah 

Persentase Jawaban Siswa Berdasarkan Kategori 

Baik Cukup Eror Kurang 

Per Soal 
Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 

Penalaran Korelasi 
(1) (2) 28,125% 

28,125% 
0,000% 

12,500% 
9,375% 

9,375% 
62,500% 

50,000% 
(3) (4) 28,125% 25,000% 9,375% 37,500% 

Penalaran 

Proporsional 

(5) (6) 68,750% 
76,563% 

9,375% 
9,375% 

3,125% 
3,125% 

18,750% 
10,938% 

(7) (8) 84,375% 9,375% 3,125% 3,125% 

Penalaran 

Probabilitas 

(9) (10) 84,375% 
71,875% 

0,000% 
0,000% 

3,125% 
10,938% 

12,500% 
17,188% 

(11) (12) 59,375% 0,000% 18,750% 21,875% 

Penalaran 

Konservasi 

(13) (14) 75,000% 
50,000% 

12,500% 
7,813% 

6,250% 
3,125% 

6,250% 
39,063% 

(15) (16) 25,000% 3,125% 0,000% 71,875% 

Pengontrolan 

Variabel 

(17) (18) 59,375% 
71,875% 

15,625% 
7,813% 

0,000% 
0,000% 

25,000% 
20,313% 

(19) (20) 84,375% 0,000% 0,000% 15,625% 

Penalaran Hipotesis-

Deduktif 

(21) (22) 65,625% 
64,063% 

18,750% 
17,188% 

0,000% 
7,813% 

15,625% 
10,938% 

(23) (24) 62,500% 15,625% 15,625% 6,250% 
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Lampiran L. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Y 

Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Y 

Pola Penalaran 

Ilmiah 

Nomor Soal Tes 

Kemampuan 

Penalaran 

Ilmiah 

Persentase Kategori Jawaban Siswa 

Baik Cukup Eror Kurang 

Per Soal Rata-Rata Per Soal 
Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 

Penalaran Korelasi 
(1) (2) 4 

8,5 
1 

4,5 
1 

1,5 
27 

18,5 
(3) (4) 13 8 2 10 

Penalaran 

Proporsional 

(5) (6) 9 
17,5 

9 
5 

1 
0,5 

14 
10 

(7) (8) 26 1 0 6 

Penalaran 

Probabilitas 

(9) (10) 11 
15,5 

1 
0,5 

10 
5,5 

11 
11,5 

(11) (12) 20 0 1 12 

Penalaran 

Konservasi 

(13) (14) 17 
14 

8 
4 

3 
2 

5 
13 

(15) (16) 11 0 1 21 

Pengontrolan 

Variabel 

(17) (18) 10 
18 

7 
5 

5 
2,5 

11 
7,5 

(19) (20) 26 3 0 4 

Penalaran 

Hipotesis-Deduktif 

(21) (22) 17 
15 

7 
9 

1 
1 

8 
8 

(23) (24) 13 11 1 8 
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Persentase Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Y 

Pola Penalaran 

Ilmiah 

Nomor Soal Tes 

Kemampuan 

Penalaran 

Ilmiah 

Persentase Jawaban Siswa Berdasarkan Kategori 

Baik Cukup Eror Kurang 

Per Soal Rata-Rata Per Soal 
Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 

Penalaran Korelasi 
(1) (2) 12,121% 

25,758% 
3,030% 

13,636% 
3,030% 

4,545% 
81,818% 

56,061% 
(3) (4) 39,394% 24,242% 6,061% 30,303% 

Penalaran 

Proporsional 

(5) (6) 27,273% 
53,030% 

27,273% 
15,152% 

3,030% 
1,515% 

42,424% 
30,303% 

(7) (8) 78,788% 3,030% 0,000% 18,182% 

Penalaran 

Probabilitas 

(9) (10) 33,333% 
46,970% 

3,030% 
1,515% 

30,303% 
16,667% 

33,333% 
34,848% 

(11) (12) 60,606% 0,000% 3,030% 36,364% 

Penalaran 

Konservasi 

(13) (14) 51,515% 
42,424% 

24,242% 
12,121% 

9,091% 
6,061% 

15,152% 
39,394% 

(15) (16) 33,333% 0,000% 3,030% 63,636% 

Pengontrolan 

Variabel 

(17) (18) 30,303% 
54,545% 

21,212% 
15,152% 

15,152% 
7,576% 

33,333% 
22,727% 

(19) (20) 78,788% 9,091% 0,000% 12,121% 

Penalaran 

Hipotesis-Deduktif 

(21) (22) 51,515% 
45,455% 

21,212% 
27,273% 

3,030% 
3,030% 

24,242% 
24,242% 

(23) (24) 39,394% 33,333% 3,030% 24,242% 
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Lampiran M. Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Z 

Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Z 

Pola Penalaran 

Ilmiah 

Nomor Soal Tes 

Kemampuan 

Penalaran Ilmiah 

Persentase Kategori Jawaban Siswa 

Baik Cukup Eror Kurang 

Per Soal 
Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 
Per Soal 

Rata-

Rata 

Penalaran Korelasi 
(1) (2) 2 

2 
0 

8,5 
0 

1 
24 

14,5 
(3) (4) 2 17 2 5 

Penalaran 

Proporsional 

(5) (6) 7 
13,5 

7 
6 

1 
0,5 

11 
6 

(7) (8) 20 5 0 1 

Penalaran 

Probabilitas 

(9) (10) 10 
8 

3 
2 

4 
3 

9 
13 

(11) (12) 6 1 2 17 

Penalaran 

Konservasi 

(13) (14) 7 
5 

7 
3,5 

2 
2 

10 
15,5 

(15) (16) 3 0 2 21 

Pengontrolan 

Variabel 

(17) (18) 5 
12,5 

5 
3 

3 
2,5 

13 
8 

(19) (20) 20 1 2 3 

Penalaran Hipotesis-

Deduktif 

(21) (22) 10 
8,5 

6 
6,5 

0 
1 

10 
10 

(23) (24) 7 7 2 10 
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Persentase Hasil Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Z 

Pola Penalaran 

Ilmiah 

Nomor Soal 

Tes 

Kemampuan 

Penalaran 

Ilmiah 

Persentase Jawaban Siswa Berdasarkan Kategori 

Baik Cukup Eror Kurang 

Per Soal Rata-Rata Per Soal Rata-Rata Per Soal Rata-Rata Per Soal Rata-Rata 

Penalaran 

Korelasi 

(1) (2) 7,692% 
7,692% 

0,000% 
32,692% 

0,000% 
3,846% 

92,308% 
55,769% 

(3) (4) 7,692% 65,385% 7,692% 19,231% 

Penalaran 

Proporsional 

(5) (6) 26,923% 
51,923% 

26,923% 
23,077% 

3,846% 
1,923% 

42,308% 
23,077% 

(7) (8) 76,923% 19,231% 0,000% 3,846% 

Penalaran 

Probabilitas 

(9) (10) 38,462% 
30,769% 

11,538% 
7,692% 

15,385% 
11,538% 

34,615% 
50,000% 

(11) (12) 23,077% 3,846% 7,692% 65,385% 

Penalaran 

Konservasi 

(13) (14) 26,923% 
19,231% 

26,923% 
13,462% 

7,692% 
7,692% 

38,462% 
59,615% 

(15) (16) 11,538% 0,000% 7,692% 80,769% 

Pengontrolan 

Variabel 

(17) (18) 19,231% 
48,077% 

19,231% 
11,538% 

11,538% 
9,615% 

50,000% 
30,769% 

(19) (20) 76,923% 3,846% 7,692% 11,538% 

Penalaran 

Hipotesis-

Deduktif 

(21) (22) 38,462% 
32,692% 

23,077% 
25,000% 

0,000% 
3,846% 

38,462% 
38,462% 

(23) (24) 26,923% 26,923% 7,692% 38,462% 
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Lampiran N. Hasil Angket Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN X 

Hasil Angket Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN X 

No. Absen 
Nomor Pertanyaan Angket 

1 2 3 4 5 6 

1 1 1 1 1 0 1 

2 0 1 1 1 0 1 

3 1 1 1 1 1 1 

4 1 1 1 1 0 1 

5 1 1 1 0 1 1 

6 0 1 0 1 1 1 

7       

8 1 1 1 1 1 0 

9 1 1 0 1 1 1 

10 1 1 1 1 0 1 

11 0 1 1 1 1 1 

12       

13 0 1 1 1 0 1 

14 1 1 1 1 0 1 

15 1 1 1 1 0 1 

16 0 1 1 1 1 1 

17 1 1 0 1 1 1 

18 1 1 1 1 1 1 

19 1 1 1 1 1 1 
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20 1 1 1 1 0 1 

21 1 1 1 1 1 1 

22 1 1 1 1 1 1 

23 1 1 0 1 0 1 

24 0 1 1 1 1 1 

25 0 1 1 1 0 1 

26       

27 1 1 1 1 1 1 

28 0 1 1 0 1 1 

29 1 1 1 1 1 1 

30       

31 1 1 1 1 1 1 

32 1 1 1 1 1 1 

33 0 1 1 1 0 1 

34 1 1 1 1 1 1 

35 1 1 1 1 1 1 

36 0 1 1 1 0 1 

Σ Skor 22 32 28 30 20 31 

Σ Siswa 32 

% 68,750% 100,000% 87,500% 93,750% 62,500% 96,875% 
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Lampiran O. Hasil Angket Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Y 

Hasil Angket Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Y 

No. Absen 
Nomor Pertanyaan Angket 

1 2 3 4 5 6 

1 1 1 1 1 1 1 

2 0 1 1 1 0 0 

3 1 1 1 1 1 1 

4       

5 1 1 1 1 1 1 

6 1 1 1 1 1 1 

7 0 1 1 1 0 1 

8       

9 1 1 1 1 1 1 

10       

11 0 1 1 1 1 1 

12 1 1 1 1 1 0 

13 0 1 1 1 0 1 

14 1 1 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 1 1 

16 1 1 1 1 0 1 

17 1 1 1 1 1 1 

18 1 1 1 1 1 1 

19 1 1 1 1 1 1 
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20 1 1 1 1 1 1 

21 1 1 1 1 1 1 

22 1 1 1 1 1 1 

23 1 1 1 1 1 0 

24 1 1 1 1 1 1 

25 1 1 1 1 1 1 

26 0 1 1 1 0 1 

27 1 1 1 1 1 1 

28 1 1 1 1 1 1 

29 1 1 1 1 0 1 

30 0 1 1 1 0 1 

31 1 1 1 1 0 0 

32 1 1 1 1 0 1 

33 1 1 1 1 1 1 

34 1 1 1 1 1 1 

35 1 1 1 1 1 1 

36 0 1 1 1 0 1 

Σ Skor 26 33 33 33 23 29 

Σ Siswa 33 

% 78,788% 100,000% 100,000% 100,000% 69,697% 87,879% 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


 
 

 

1
2
6
 

Lampiran P. Hasil Angket Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Z 

Hasil Angket Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Siswa SMAN Z 

No. Absen 
Nomor Pertanyaan Angket 

1 2 3 4 5 6 

1 1 1 1 1 1 0 

2 1 1 1 1 1 1 

3 0 1 1 1 0 1 

4 1 1 0 1 0 0 

5 1 1 1 1 1 0 

6 1 1 1 1 1 1 

7 1 1 1 1 1 1 

8 1 1 1 1 1 0 

9 1 1 0 1 0 0 

10 1 1 1 1 1 1 

11 1 1 1 1 1 0 

12 1 1 1 1 1 1 

13 1 1 1 1 1 1 

14 0 1 1 1 1 1 

15 1 1 1 1 0 1 

16 1 1 1 1 1 0 

17 1 1 1 1 0 1 

18 1 1 1 1 1 1 

19 1 1 0 1 0 1 
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20 1 1 1 1 1 1 

21 1 1 1 1 1 1 

22 1 1 1 1 0 1 

23 1 1 1 1 1 1 

24 1 1 1 1 1 1 

25 1 1 1 1 1 0 

26 0 1 1 1 1 1 

Σ Skor 23 26 23 26 19 18 

Σ Siswa 26 

% 88,462% 100,000% 88,462% 100,000% 73,077% 69,231% 
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Lampiran Q. Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah tiap Kategori pada SMAN X 

Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Kategori Sulit SMAN X 

No. 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
       

1 
                

2 
                        

3 
  

1 
                     

4 
                

1 
       

5 
   

1 
                    

6 
  

1 
                     

7 
  

1 
                     

8 
           

1 
            

9 
  

1 
                     

10 
                      

1 
 

11 
  

1 
                     

12 
   

1 
                    

13 
  

1 
                     

14 
       

1 
                

15 
              

1 
         

16 
     

1 
                  

17 
        

1 
               

18 
   

1 
                    

19 
  

1 
                     

20 
   

1 
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1
2
9
 

21 
                       

1 

22 
  

1 
                     

23 
             

1 
          

24 
            

1 
           

25 
  

1 
                     

26 
                      

1 
 

27 
  

1 
                     

28 
            

1 
           

29 
  

1 
                     

30 
    

1 
                   

31 
            

1 
           

32 
    

1 
                   

Σ 0 0 11 4 2 1 0 2 1 0 0 1 3 1 1 0 1 0 0 0 0 0 2 1 

Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Kategori Menengah SMAN X 

No. 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
         

1 
              

2 
  

1 
                     

3 
   

1 
                    

4 
                      

1 
 

5 
         

1 
              

6 
              

1 
         

7 
              

1 
         

8 
        

1 
               

9 
          

1 
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10 
              

1 
         

11 
           

1 
            

12 
                    

1 
   

13 
                  

1 
     

14 
                     

1 
  

15 
               

1 
        

16 
       

1 
                

17 
  

1 
                     

18 
  

1 
                     

19 
              

1 
         

20 
      

1 
                 

21 
          

1 
             

22 
                    

1 
   

23 
                  

1 
     

24 
    

1 
                   

25 
        

1 
               

26 
    

1 
                   

27 
            

1 
           

28 
  

1 
                     

29 
                    

1 
   

30 
                       

1 

31 
                    

1 
   

32 1 
                       

Σ 1 0 4 1 2 0 1 1 2 2 2 1 1 0 4 1 0 0 2 0 4 1 1 1 
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Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Kategori Mudah SMAN X 

No. 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
              

1 
         

2 
                      

1 
 

3 
                    

1 
   

4 1 
                       

5 
                        

6 
                    

1 
   

7 
                      

1 
 

8 
                      

1 
 

9 1 
                       

10 1 
                       

11 
                    

1 
   

12 1 
                       

13 1 
                       

14 1 
                       

15 
    

1 
                   

16 1 
                       

17 
          

1 
             

18 
                    

1 
   

19 
    

1 
                   

20 
    

1 
                   

21 1 
                       

22 
                      

1 
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23 1 
                       

24 1 
                       

25 
                    

1 
   

26 
        

1 
               

27 
                    

1 
   

28 
                       

1 

29 
                      

1 
 

30 
                      

1 
 

31 
        

1 
               

32 
        

1 
               

Σ 10 0 0 0 3 0 0 0 3 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 0 6 1 
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Lampiran R. Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah tiap Kategori pada SMAN Y 

Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Kategori Sulit SMAN Y 

No. 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
          

1 
             

2 
          

1 
             

3 
                    

1 
   

4 
            

1 
           

5 
        

1 
               

6 
     

1 
                  

7 
        

1 
               

8 
  

1 
                     

9 
                    

1 
   

10 
                

1 
       

11 
                  

1 
     

12 
                      

1 
 

13 
  

1 
                     

14 
        

1 
               

15 
            

1 
           

16 
                    

1 
   

17 
                

1 
       

18 
                      

1 
 

19 
            

1 
           

20 
                    

1 
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21 
                

1 
       

22 
      

1 
                 

23 
      

1 
                 

24 
        

1 
               

25 
            

1 
           

26 
        

1 
               

27 
  

1 
                     

28 
        

1 
               

29 
         

1 
              

30 
             

1 
          

31 
  

1 
                     

32 
    

1 
                   

33 
                

1 
       

Σ 0 0 4 0 1 1 2 0 6 1 2 0 4 1 0 0 4 0 1 0 4 0 2 0 

 

Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Kategori Menengah SMAN Y 

No. 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
                       

1 

2 
              

1 
         

3 1 
                       

4 
    

1 
                   

5 
          

1 
             

6 
    

1 
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7 
                

1 
       

8 
                 

1 
      

9 
           

1 
            

10 
        

1 
               

11 
                      

1 
 

12 
  

1 
                     

13 
                    

1 
   

14 
                    

1 
   

15 
    

1 
                   

16 
    

1 
                   

17 
    

1 
                   

18 
            

1 
           

19 
   

1 
                    

20 
                       

1 

21 
                 

1 
      

22 
  

1 
                     

23 
                

1 
       

24 
    

1 
                   

25 
                    

1 
   

26 
              

1 
         

27 1 
                       

28 
            

1 
           

29 
      

1 
                 

30 
         

1 
              

31 
        

1 
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32 
                      

1 
 

33 
      

1 
                 

Σ 2 0 2 1 6 0 2 0 2 1 1 1 2 0 2 0 2 2 0 0 3 0 2 2 

 

Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Kategori Mudah SMAN Y 

No. 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 1 
                       

2 
            

1 
           

3 
              

1 
         

4 1 
                       

5 1 
                       

6 
                    

1 
   

7 1 
                       

8 
                      

1 
 

9 1 
                       

10 
      

1 
                 

11 
                    

1 
   

12 1 
                       

13 
 

1 
                      

14 1 
                       

15 1 
                       

16 1 
                       

17 
                       

1 
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18 
                  

1 
     

19 1 
                       

20 
              

1 
         

21 
                      

1 
 

22 
                      

1 
 

23 1 
                       

24 1 
                       

25 1 
                       

26 
                  

1 
     

27 
          

1 
             

28 1 
                       

29 1 
                       

30 
                      

1 
 

31 
    

1 
                   

32 
                  

1 
     

33 
              

1 
         

Σ 15 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 3 0 0 0 3 0 2 0 4 1 
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Lampiran S. Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah tiap Kategori pada SMAN Z 

Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Kategori Sulit SMAN Z 

No. 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
            

1 
           

2 
            

1 
           

3 
                        

4 
       

1 
                

5 
      

1 
                 

6 
                

1 
       

7 
            

1 
           

8 
            

1 
           

9 
                    

1 
   

10 
              

1 
         

11 
               

1 
        

12 
            

1 
           

13 
            

1 
           

14 
          

1 
             

15 
            

1 
           

16 
                    

1 
   

17 
            

1 
           

18 
        

1 
               

19 
            

1 
           

20 1 
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21 
           

1 
            

22 
                      

1 
 

23 
  

1 
                     

24 
                    

1 
   

25 
             

1 
          

26 
  

1 
                     

Σ 1 0 2 0 0 0 1 1 1 0 1 1 9 1 1 1 1 0 0 0 3 0 1 0 

 

Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Kategori Menengah SMAN Z 

No. 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
        

1 
               

2 
                    

1 
   

3 
                        

4 
                  

1 
     

5 
         

1 
              

6 
        

1 
               

7 
              

1 
         

8 
                

1 
       

9 
    

1 
                   

10 
                    

1 
   

11 
        

1 
               

12 
  

1 
                     

13 
  

1 
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1
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14 
  

1 
                     

15 
                

1 
       

16 
                

1 
       

17 
                      

1 
 

18 
    

1 
                   

19 
                

1 
       

20 
                  

1 
     

21 
  

1 
                     

22 
           

1 
            

23 
                    

1 
   

24 
  

1 
                     

25 
                

1 
       

26 
    

1 
                   

Σ 0 0 5 0 3 0 0 0 3 1 0 1 0 0 1 0 5 0 2 0 3 0 1 0 

 

Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Kategori Mudah SMAN Z 

No. 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

1 
      

1 
                 

2 
      

1 
                 

3 
              

1 
         

4 1 
                       

5 
              

1 
         

6 1 
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7 
      

1 
                 

8 
      

1 
                 

9 1 
                       

10 
      

1 
                 

11 
                  

1 
     

12 
                    

1 
   

13 1 
                       

14 1 
                       

15 
      

1 
                 

16 
      

1 
                 

17 
              

1 
         

18 
            

1 
           

19 
                  

1 
     

20 
    

1 
                   

21 1 
                       

22 
 

1 
                      

23 
                      

1 
 

24 1 
                       

25 
                  

1 
     

26 
      

1 
                 

Σ 7 1 0 0 1 0 8 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 3 0 1 0 1 0 
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Lampiran T. Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah tiap Kategori pada SMAN di Banyuwangi Kota 

Klasifikasi Soal Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah berdasarkan Kategori pada SMAN di Banyuwangi Kota 

1. Sulit 

SMAN 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

X 0 0 11 4 2 1 0 2 1 0 0 1 3 1 1 0 1 0 0 0 0 0 2 1 

Y 0 0 4 0 1 1 2 0 6 1 2 0 4 1 0 0 4 0 1 0 4 0 2 0 

Z 1 0 2 0 0 0 1 1 1 0 1 1 9 1 1 1 1 0 0 0 3 0 1 0 

Σ 1 0 17 4 3 2 3 3 8 1 3 2 16 3 2 1 6 0 1 0 7 0 5 1 

                         
                         

                         

2. Menengah 
                        

SMAN 
Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

X 1 0 4 1 2 0 1 1 2 2 2 1 1 0 4 1 0 0 2 0 4 1 1 1 

Y 2 0 2 1 6 0 2 0 2 1 1 1 2 0 2 0 2 2 0 0 3 0 2 2 

Z 0 0 5 0 3 0 0 0 3 1 0 1 0 0 1 0 5 0 2 0 3 0 1 0 

Σ 3 0 11 2 11 0 3 1 7 4 3 3 3 0 7 1 7 2 4 0 10 1 4 3 
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3. Mudah 

                        
SMAN 

Nomor Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 

X 10 0 0 0 3 0 0 0 3 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 6 0 6 1 

Y 15 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 0 3 0 0 0 3 0 2 0 4 1 

Z 7 1 0 0 1 0 8 0 0 0 0 0 1 0 3 0 0 0 3 0 1 0 1 0 

Σ 32 2 0 0 5 0 9 0 3 0 2 0 2 0 7 0 0 0 6 0 9 0 11 2 
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Lampiran U. Hasil Wawancara Siswa 

Hasil Wawancara Siswa 

 

Asal Sekolah : SMAN X 

No. Absen : 8 

Kategori  : Kurang 

1. P: Apakah anda sebelumnya pernah mendengar atau membaca tentang 

penalaran ilmiah? Jelaskan! 

S: Iya pernah dengar di sekolah 

2. P: Menurut anda, apakah siswa perlu mempunyai kemampuan penalaran 

ilmiah? Berikan alasan! 

S: Iya karena itu sangat penting dalam pengetahuan untuk siswa 

3. P: Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tes kemampuan 

penalaran ilmiah tersebut? Berikan alasan! 

S: Iya karena ada beberapa soal yang saya kurang pahami jadi saya merasa 

kesulitan untuk mengerjakan soal tersebut 

4. P: Untuk memahami soal tes kemampuan penalaran ilmiah tersebut, apakah 

anda membaca soal berulang kali? Berapa kali? 

S: iya, kurang lebih 3 kali 

5. P: Apakah anda sebelumnya pernah menjumpai atau mengerjakan soal tes 

kemampuan penalaran ilmiah? 

S: iya, pernah 

6. P: Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes? Berikan alasan! 

S: iya. Pengecekan dilakukan setelah menjawab semua soal dan mengeceknya 

hanya sekali setelah mengerjakan semua soal 

7. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling sulit diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: 7, menurut saya sulit untuk dikerjakan karena saya butuh mengulang-ulang 

untuk memahami soal tersebut 

8. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang memiliki tingkat kesulitan 

menengah? Berikan alasan! 
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S: 17, menurut saya menengah karena materi tersebut lupa-lupa ingat dan tidak 

terlalu berpikir keras 

9. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling mudah diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: 1, menurut saya mudah karena sudah sangat paham tentang materi yang ada 

di soal tersebut 

10. P: Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan mengenai tes yang telah 

dikerjakan tadi? 

S: Pendapat saya tentang tes ini yaitu senang meskipun kurang siap untuk 

mengerjakan soal tersebut karena belum belajar banyak tapi alhamdulillah 

dapat menambah pengalaman dalam mengerjakan soal 

11. P: Apa saja kendala yang anda temui pada saat mengerjakan tes?  

S: Dari soal yang saya kerjakan saya perlu fokus untuk mengerjakan soal 

tersebut karena menurut saya soal tersebut banyak membutuhkan 

logika/bayangan dibandingkan soal menghitung contoh pada soal yang 

tentang pasir atau tanah, dan setiap soal harus disertai alasan yang terkadang 

hanya membutuhkan logika/bayangan, dll. Dan saya sendiri lebih suka 

menghitung daripada bermain logika apalagi jika saya kurang memahami 

materi tersebut dan saya sebelum tes tidak belajar banyak tentang materi 

tersebut. Materi tersebut baru 2 kali pertemuan dijelaskan, biasanya 3 kali 

pertemuan baru diadakan ulangan, jadi hal itu yang membuat saya merasa 

banyak kendala dalam mengerjakan soal. 

 

Asal Sekolah : SMAN X 

No. Absen : 19 

Kategori  : Menengah 

1. P: Apakah anda sebelumnya pernah mendengar atau membaca tentang 

penalaran ilmiah? Jelaskan! 

S: pernah mendengar dari teman 

2. P: Menurut anda, apakah siswa perlu mempunyai kemampuan penalaran 

ilmiah? Berikan alasan! 
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S: perlu karena jika siswa tidak dapat memahami dasar mengenai ilmiah dia 

tidak akan bisa memahami tingkat lanjutan/ pengembangan dari dasar ilmiah 

nya 

3. P: Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tes kemampuan 

penalaran ilmiah tersebut? Berikan alasan! 

S: iya, saya kurang paham karena materinya baru 1 kali pertemuan dijelaskan 

4. P: Untuk memahami soal tes kemampuan penalaran ilmiah tersebut, apakah 

anda membaca soal berulang kali? Berapa kali? 

S: iya, 2 sampai 4 kali 

5. P: Apakah anda sebelumnya pernah menjumpai atau mengerjakan soal tes 

kemampuan penalaran ilmiah? 

S: pernah, sejenis soal olimpiade 

6. P: Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes? Berikan alasan! 

S: iya, setelah selesai sebanyak 2 kali 

7. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling sulit diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: 7. Saya merasa kesulitan pada soal karena opsi jawabannya 

8. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang memiliki tingkat kesulitan 

menengah? Berikan alasan! 

S: 3, menengah itu perlu membaca soal 2 kali 

9. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling mudah diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: 9, mudah karena sudah pernah membaca 

10. P: Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan mengenai tes yang telah 

dikerjakan tadi? 

S: tes ini sangat bagus dalam tujuan mengetes pemahaman siswa mengenai 

perpindahan kalor dan lainnya yang lebih kearah penalaran bukan kearah 

sistematis 

11. P: Apa saja kendala yang anda temui pada saat mengerjakan tes?  

S: jawaban yang sedikit membingungkan dan ada beberapa materi yang 

kurang paham 
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Asal Sekolah : SMAN X 

No. Absen : 6 

Kategori  : Tinggi 

1. P: Apakah anda sebelumnya pernah mendengar atau membaca tentang 

penalaran ilmiah? Jelaskan! 

S: Tidak pernah. Tahu bahwa ada soal penalaran ilmiah, sering mengerjakan. 

Saya menyebutnya soal-soal teori 

2. P: Menurut anda, apakah siswa perlu mempunyai kemampuan penalaran 

ilmiah? Berikan alasan! 

S: Perlu dan diharuskan. Karena melatih logika, nalar, dan pemahaman siswa 

terhadap konsep yang diajarkan 

3. P: Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tes kemampuan 

penalaran ilmiah tersebut? Berikan alasan! 

S: tidak. Menurut saya soalnya mudah, hanya perlu pengetahuan umum saja 

berkaitan konsep suhu dan kalor  

4. P: Untuk memahami soal tes kemampuan penalaran ilmiah tersebut, apakah 

anda membaca soal berulang kali? Berapa kali? 

S: iya, dipahami kira-kira hingga tidak ada kata yang salah paham. Diteliti jika 

ada kata kecuali atau tidak. Kurang lebih 2 hingga 3 kali 

5. P: Apakah anda sebelumnya pernah menjumpai atau mengerjakan soal tes 

kemampuan penalaran ilmiah? 

S: Pernah, tapi bahasanya bukan tes penalaran ilmiah. Bahasa saya ialah ujian 

teori 

6. P: Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes? Berikan alasan! 

S: Iya, sampai 3 kali 

7. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling sulit diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: 7. Soal kalor jenis air, saya anggap sulit karena saya tidak tahu pembanding 

kalor jenis yang tinggi itu berapa dan yang rendah berapa 
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8. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang memiliki tingkat kesulitan 

menengah? Berikan alasan! 

S: 17, menengah karena satu kali baca langsung paham artinya dan tahu 

jawabannya. 

9. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling mudah diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: 5, mudah karena satu kali baca langsung paham artinya dan tahu 

jawabannya. 

10. P: Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan mengenai tes yang telah 

dikerjakan tadi? 

S: Tesnya bagus. Kalau bisa sering-sering ada seperti ini di sekolahan. Tidak 

hanya di Jawa, jika bisa menyeluruh. 

11. P: Apa saja kendala yang anda temui pada saat mengerjakan tes?  

S: tidak ada. Karena saya lebih suka tes seperti itu, lebih aplikatif ke 

kehidupan sehari hari dan langsung terasa cara menggunakan konsep 

fisikanya 

 

Asal Sekolah : SMAN Y 

No. Absen : 12 

Kategori  : Kurang 

1. P: Apakah anda sebelumnya pernah mendengar atau membaca tentang 

penalaran ilmiah? Jelaskan! 

S: Pernah mengerjakan soal penalaran ilmiah di sekolah. Menurut saya soal 

yang di Sekolah memerlukan nalar, sehingga saya katakana sebagai soal 

penalaran ilmiah. Penalaran ilmiah adalah penalaran secara teori/ilmiah 

2. P: Menurut anda, apakah siswa perlu mempunyai kemampuan penalaran 

ilmiah? Berikan alasan! 

S: Perlu punya kemampuan penalaran ilmiah, karena jika tidak paham teori 

maka tidak bisa paham kedalamnya 

3. P: Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tes kemampuan 

penalaran ilmiah tersebut? Berikan alasan! 
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S: iya, kesulitan. Kurang bisa menalar, lebih suka instan. Saya lebih suka 

mengerjakan rumus daripada menalar 

4. P: Untuk memahami soal tes kemampuan penalaran ilmiah tersebut, apakah 

anda membaca soal berulang kali? Berapa kali? 

S: Iya, membaca ulang 2 hingga 3 kali 

5. P: Apakah anda sebelumnya pernah menjumpai atau mengerjakan soal tes 

kemampuan penalaran ilmiah? 

S: Pernah mengerjakan soal penalaran ilmiah 

6. P: Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes? Berikan alasan! 

S: Tidak melakukan pengecekan ulang karena tidak sempat. Jika sempat, 

mungkin akan mengecek yang bisa menurut saya saja. 

7. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling sulit diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: Nomor 1. Sulit untuk menghubungkan antara rumus dan soal. 

8. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang memiliki tingkat kesulitan 

menengah? Berikan alasan! 

S: Nomor 12. Tidak tahu jawaban alasannya 

9. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling mudah diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: Nomor 5. Karena hanya memerlukan untuk melihat grafik saja 

10. P: Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan mengenai tes yang telah 

dikerjakan tadi? 

S: Menurut saya, tes kemampuan penalaran ilmiah terasa sulit  

11. P: Apa saja kendala yang anda temui pada saat mengerjakan tes?  

S: Saya kurang bisa melakukan penalaran 

 

Asal Sekolah : SMAN Y 

No. Absen : 30 

Kategori  : Menengah  

1. P: Apakah anda sebelumnya pernah mendengar atau membaca tentang 

penalaran ilmiah? Jelaskan! 
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S: Tidak 

2. P: Menurut anda, apakah siswa perlu mempunyai kemampuan penalaran 

ilmiah? Berikan alasan! 

S: Iya, perlu. Tidak hanya perlu bisa mtk saja, tapi perlu paham konsep. 

Kemampuan penalaran ilmah ialah cara kita untuk memahami konsep secara 

matang. 

3. P: Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tes kemampuan 

penalaran ilmiah tersebut? Berikan alasan! 

S: Iya. Penalaran ilmiah itu perlu teliti, jeli, paham konsep. Jadi jika tidak 

paham konsep awal dan tidak teliti akan kesulitan untuk menjawab. 

4. P: Untuk memahami soal tes kemampuan penalaran ilmiah tersebut, apakah 

anda membaca soal berulang kali? Berapa kali? 

S: Iya. 3 kali 

5. P: Apakah anda sebelumnya pernah menjumpai atau mengerjakan soal tes 

kemampuan penalaran ilmiah? 

S: Belum pernah kerjakan 

6. P: Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes? Berikan alasan! 

S: Mengecek kembali jawaban tes 2 kali. Pada saat mengerjakan, jawaban 

masih ada yang belum terisi, sehingga saat waktu terakhir tes dicek lagi mulai 

awal, mungkin ada yang kurang dan diisi jawaban yang belum. 

7. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling sulit diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: Nomor 7. Saya mengira terkilir adalah proses biologi lalu ada suhu 50℃, 

saya bingung apa hubungannya fisika dan biologi dalam permasalahan ini 

8. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang memiliki tingkat kesulitan 

menengah? Berikan alasan! 

S: Nomor 21. Saya hampir salah, karena kurang teliti kenaikannya berapa. 

9. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling mudah diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: Nomor 13. Sudah pernah dijelaskan oleh bu guru fisika, sehingga konsepnya 

sudah matang. 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


151 

 

 

1
5
1
 

10. P: Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan mengenai tes yang telah 

dikerjakan tadi? 

S: Lebih memilih soal konsep daripada rumus 

11. P: Apa saja kendala yang anda temui pada saat mengerjakan tes?  

S: Sulit memahami soal 

 

Asal Sekolah : SMAN Y 

No. Absen : 27 

Kategori  : Tinggi 

1. P: Apakah anda sebelumnya pernah mendengar atau membaca tentang 

penalaran ilmiah? Jelaskan! 

S: Pernah, beberapa waktu kemarin pernah ada yang seperti ini. Karena 

soalnya mengutamakan nalar. Penalaran ilmiah ialah pemikiran untuk 

menyelesaikan sesuatu dengan nalar. 

2. P: Menurut anda, apakah siswa perlu mempunyai kemampuan penalaran 

ilmiah? Berikan alasan! 

S: Perlu. Karena tidak semua soal hanya perlu hitungan saja, tetapi ada yang 

perlu menggunakan penalaran. Lebih memilih soal menalar daripada hitungan 

3. P: Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tes kemampuan 

penalaran ilmiah tersebut? Berikan alasan! 

S: Ya, kesulitan. Karena belum sepenuhnya paham tentang materi/konsepnya 

4. P: Untuk memahami soal tes kemampuan penalaran ilmiah tersebut, apakah 

anda membaca soal berulang kali? Berapa kali? 

S: Ya. 2-3 kali 

5. P: Apakah anda sebelumnya pernah menjumpai atau mengerjakan soal tes 

kemampuan penalaran ilmiah? 

S: Pernah mengerjakan 

6. P: Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes? Berikan alasan! 

S: Iya, pada soal yang tidak dipahami. Melakukan pengecekan pada saat 

mengerjakan dan pada saat tes akan berakhir. Pengecekan dilakukan sebanyak 

2 kali. 
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7. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling sulit diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: Nomor 23. Kesulitan untuk paham konsepnya dan alasannya. 

8. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang memiliki tingkat kesulitan 

menengah? Berikan alasan! 

S: Nomor 19. Saya merasa kebingungan pada opsi jawabannya. 

9. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling mudah diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: Nomor 1. Karena dapat dilihat melauli tabel dalam soal. 

10. P: Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan mengenai tes yang telah 

dikerjakan tadi? 

S: Ada rasa kesulitan 

11. P: Apa saja kendala yang anda temui pada saat mengerjakan tes?  

S: Kesulitan untuk mengerjakan tes, karena belum sepenuhnya paham konsep 

 

Asal Sekolah : SMAN Z 

No. Absen : 17 

Kategori  : Kurang 

1. P: Apakah anda sebelumnya pernah mendengar atau membaca tentang 

penalaran ilmiah? Jelaskan! 

S: Pernah, dari olimpiade dan lembaga lipi. karena penalaran ilmiah sangat 

penting dalam segi ilmu yang telah kita pelajari sehingga dalam mengerjakan 

soal kita mengetahui kesimpulan dan fakta yang sudah ada.  

2. P: Menurut anda, apakah siswa perlu mempunyai kemampuan penalaran 

ilmiah? Berikan alasan! 

S: iya, karena penalaran ilmiah sangat penting bagi siswa untuk mengetahui 

kesimpulan dan melatih untuk berfikir imajinatif (penalaran). 

3. P: Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tes kemampuan 

penalaran ilmiah tersebut? Berikan alasan! 

S: Ya, dalam hal ini saya kesulitan dalam mengelola atau menyerap kata-kata 

sehingga ada soal yang dibacanya berulang (tapi tidak semua) 
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4. P: Untuk memahami soal tes kemampuan penalaran ilmiah tersebut, apakah 

anda membaca soal berulang kali? Berapa kali? 

S: ya untuk benar benar memahami soal yang di berikan. 3 - 4 kali untuk soal 

yang sulit di pahami. 

5. P: Apakah anda sebelumnya pernah menjumpai atau mengerjakan soal tes 

kemampuan penalaran ilmiah? 

S: Belum pernah mengerjakan soal seperti ini, tetapi saya pernah menulis karya 

ilmiah sehingga saya mengenal bagaimana sebuah penalaran ilmiah dalam 

bidang penelitian. 

6. P: Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes? Berikan alasan! 

S: Ya, untuk meyakinkan bahwa jawaban yang saya pilih sudah tepat. Waktu 

tes sedang berlangsung dan saya mengecek 3-4 kali 

7. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling sulit diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: 11. Sulit karena harus di baca berulang-ulang dan harus benar benar di 

pahami dengan soal yang telah di berikan (dibaca 4 kali) 

8. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang memiliki tingkat kesulitan 

menengah? Berikan alasan! 

S: 17. Menengah, karena soal yang di berikan masih bisa dipikir biasa saja dan 

di baca 2-3 kali 

9. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling mudah diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: 19. Mudah, karena soalnya tidak di pikir sedalam mungkin. 

10. P: Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan mengenai tes yang telah 

dikerjakan tadi? 

S: Pendapat saya dalam tes ini cukup baik karena dapat mengukur 

pemahaman sebuah kata setiap individu serta dapat berfikir kritis dalam 

menyelesaikan soal penalaran tersebut sehingga siswa menjadi lebih tau 

dimana mereka menguasai materi yang di berikan. 

11. P: Apa saja kendala yang anda temui pada saat mengerjakan tes?  
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S: Kendala yang saya temui memahami kata-kata soal yang di berikan, 

sehingga saya harus membaca lebih teliti dan benar-benar memahaminya. 

 

Asal Sekolah : SMAN Z 

No. Absen : 5 

Kategori  : Menengah 

1. P: Apakah anda sebelumnya pernah mendengar atau membaca tentang 

penalaran ilmiah? Jelaskan! 

S: Ya. Dari ikut lomba, karena menurut saya soalnya mirip seperti ini.  

2. P: Menurut anda, apakah siswa perlu mempunyai kemampuan penalaran 

ilmiah? Berikan alasan! 

S: Perlu, karena seperti logika. Fisika perlu nalar tidak seperti matematika. 

Memilih soal penalaran tapi soalnya menjebak 

3. P: Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tes kemampuan 

penalaran ilmiah tersebut? Berikan alasan! 

S: Kesulitan. Karena sedikit belajar, lebih banyak belajar rumus 

4. P: Untuk memahami soal tes kemampuan penalaran ilmiah tersebut, apakah 

anda membaca soal berulang kali? Berapa kali? 

S: membaca berulang kali pada soal yang kurang yakin, 2-3 kali. Agar lebih 

paham karena saat membaca satu kali masih mengambang. 

5. P: Apakah anda sebelumnya pernah menjumpai atau mengerjakan soal tes 

kemampuan penalaran ilmiah? 

S: pernah kerjakan. Karena soalnya modelnya seperti ini 

6. P: Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes? Berikan alasan! 

S: tidak melakukan pengecekan lagi, karena takut merasa bimbang 

7. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling sulit diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: Nomor 1. Bimbang dalam perbandingannya 

8. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang memiliki tingkat kesulitan 

menengah? Berikan alasan! 

S: Nomor 8. Tahu nalarnya tapi masih nggak yakin 
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9. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling mudah diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: Nomor 19. Karena jawabannya sudah pasti 

10. P: Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan mengenai tes yang telah 

dikerjakan tadi? 

S: kesulitan, karena tidak belajar. Belajar rumus. 

11. P: Apa saja kendala yang anda temui pada saat mengerjakan tes?  

S: saya tidak terlalu suka membaca, sehingga perlu mengulang-ulang. Sulit 

untuk langsung memahami 

 

Asal Sekolah : SMAN Z 

No. Absen : 11 

Kategori  : Tinggi 

1. P: Apakah anda sebelumnya pernah mendengar atau membaca tentang 

penalaran ilmiah? Jelaskan! 

S: Pernah menjumpai di buku-buku 

2. P: Menurut anda, apakah siswa perlu mempunyai kemampuan penalaran 

ilmiah? Berikan alasan! 

S: Perlu, karena sekarang juga banyak soal-soal yang pengerjaannya 

menggunakan penalaran 

3. P: Apakah anda mengalami kesulitan saat mengerjakan tes kemampuan 

penalaran ilmiah tersebut? Berikan alasan! 

S: Ya, karena saya lemah dalam soal-soal yang menggunakan penalaran karena 

kurangnya pengetahuan juga 

4. P: Untuk memahami soal tes kemampuan penalaran ilmiah tersebut, apakah 

anda membaca soal berulang kali? Berapa kali? 

S: iya. 2 sampai 3 kali 

5. P: Apakah anda sebelumnya pernah menjumpai atau mengerjakan soal tes 

kemampuan penalaran ilmiah? 

S: Pernah di beberapa soal-soal yang diberikan 

6. P: Apakah anda melakukan pengecekan ulang jawaban tes? Berikan alasan! 
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S: tidak, saya tidak mengecek ulang jawaban saya 

7. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling sulit diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: Nomor 18 menurut saya sulit karena membingungkan 

8. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang memiliki tingkat kesulitan 

menengah? Berikan alasan! 

S: Nomor 23 agak sulit karena masih bisa dipikir menggunakan logika 

9. P: Menurut anda, soal nomor berapakah yang paling mudah diselesaikan? 

Berikan alasan! 

S: Nomor 3 mudah karena sudah kelihatan itu jawabannya 

10. P: Bagaimana pendapat anda secara keseluruhan mengenai tes yang telah 

dikerjakan tadi? 

S: Tes yang diberikan bagus untuk mengasah otak dalam berpikir nalar 

11. P: Apa saja kendala yang anda temui pada saat mengerjakan tes?  

S: Kendalanya karena kurang pengetahuan tentang materinya dan kurangnya 

latihan-latihan mengerjakan soal penalaran 
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Lampiran V. Jawaban Siswa 

Lembar Jawaban Siswa 

a. SMAN X 

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


158 

 

 

1
5
8
 

b. SMAN Y 
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c. SMAN Z 
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Lampiran W. Angket Siswa 

Lembar Angket Siswa 

a. SMAN X 

 

b. SMAN Y 
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c. SMAN Z 
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Lampiran X. Foto Kegiatan Penelitian 

Foto Kegiatan Penelitian 

 

1. SMAN X 

 

Gambar 1. Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah Gambar 2. Wawancara Siswa 
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2. SMAN Y 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah 
Gambar 4. Wawancara Siswa 
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3. SMAN Z  

 

 

 

 

Gambar 6. Wawancara Siswa 
Gambar 5. Tes Kemampuan Penalaran Ilmiah 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


165 

 

 

1
6
5
 

Lampiran Y. Surat Penelitian 

1. Surat Ijin Penelitian 
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2. Surat Keterangan Telah Melaksanaan Penelitian 

a. SMAN X 
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b. SMAN Y 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


169 

 

 

1
6
9
 

c. SMAN Z 
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